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PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA
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TENTANG

PEMERIKSAAN KESEHATAN PELAUT, TENAGA PENUNJANG KESELAMATAN
PELAYARAN, DAN LINGKUNGAN KERJA PELAYARAN

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

—

bahwa untuk menetapkan standar kesehatan pelaut dan
tenaga penunjang keselamatan pelayaran, memberikan
pedoman penetapan rumah sakit atau klinik utama
untuk melaksanakan pemeriksaan kesehatan pelaut,
serta meningkatkan kualitas lingkungan kerja pelayaran;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Perhubungan tentang Pemeriksaan Kesehatan
Pelaut, Tenaga Penunjang Keselamatan Pelayaran, dan

Lingkungan Kerja Pelayaran;

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2009 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);
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Menetapkan

3. Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 75);

4. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 66
Tahun 2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Kesehatan Kerja Pelayaran;

5. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 122
Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Perhubungan (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2018 Nomor 1756);

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG
PEMERIKSAAN KESEHATAN PELAUT, TENAGA PENUNJANG
KESELAMATAN PELAYARAN, DAN LINGKUNGAN KERJA
PELAYARAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Pelaut adalah setiap orang yang mempunyai kualifikasi
keahlian atau keterampilan sebagai awak kapal.

2. Tenaga Penunjang Keselamatan Pelayaran adalah setiap
orang yang memiliki keahlian dan/atau keterampilan di
bidang pelayaran dan bertugas pada operasional
pelayaran.

3. Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan
secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat
inap, rawat jalan, dan gawat darurat.

4. Klinik Utama adalah klinik yang menyelenggarakan
pelayanan medik spesialistik atau pelayanan medik dasar
dan spesialistik.

5. Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis
tertentu, yang digerakkan dengan tenaga angin, tenaga

mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk
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kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di
bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan
terapung yang tidak berpindah-pindah.

Peralatan Keselamatan Kerja adalah peralatan dasar
pelindung diri yang harus ada disebuah tempat kerja
pelayaran untuk menjamin keselamatan pekerja.
Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari segala
sesuatu yang mempengaruhi aktivitas tenaga kerja,
disebabkan oleh ketidaksesuaian antara fasilitas kerja
yang meliputi cara kerja, posisi kerja, alat kerja, dan
beban angkat terhadap tenaga kerja agar dapat bekerja
dengan aman, nyaman, efisien dan lebih produktif.
Higiene adalah usaha kesehatan preventif yang
menitikberatkan kegiatannya kepada usaha kesehatan
individu maupun usaha pribadi hidup manusia.

Sanitasi adalah usaha kesehatan preventif yang
menitikberatkan kegiatan kepada usaha kesehatan
lingkungan hidup manusia.

Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi adalah air dengan
kualitas tertentu yang digunakan untuk keperluan
sehari-hari yang kualitasnya berbeda dengan kualitas air
minum.

Nilai Ambang Batas yang selanjutnya disebut NAB adalah
standar faktor bahaya di tempat kerja sebagai
kadar/intensitas rata-rata tertimbang waktu (time
weighted average) yang dapat diterima tenaga kerja tanpa
mengakibatkan penyakit atau gangguan kesehatan dalam
pekerjaan sehari-hari untuk waktu yang tidak melebihi
8 (delapan) jam sehari atau 40 (empat puluh) jam
seminggu.

Pengendalian Hewan Pengerat dan Serangga adalah
upaya untuk mengurangi atau melenyapkan hewan
pengerat dan serangga sebagai faktor risiko penyakit
dan/atau penyebab gangguan kesehatan yang terdapat
pada tempat kerja pelayaran.

Awak Kapal adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan

di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk
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15.

16.

melakukan tugas di atas kapal sesuai dengan jabatannya
yang tercantum dalam buku sijil.

Kadet adalah peserta didik yang melaksanakan praktek
laut.

Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Perhubungan
Laut.

Balai Kesehatan Kerja Pelayaran yang selanjutnya
disingkat BKKP adalah wunit pelaksana teknis di
lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Laut, yang
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur

Jenderal Perhubungan Laut.

Pasal 2

Pemeriksaan terhadap kesehatan Pelaut dan Tenaga

Penunjang Keselamatan Pelayaran serta lingkungan kerja

pelayaran bertujuan untuk:

a.

mewujudkan Pelaut dan Tenaga Penunjang Keselamatan
Pelayaran yang sehat dan produktif;

menetapkan standar kesehatan untuk Pelaut bekerja di
atas Kapal;

mencegah timbulnya gangguan kesehatan, penyakit
akibat kerja, dan kecelakaan kerja; dan

mewujudkan lingkungan kerja pelayaran yang aman,

sehat, dan nyaman.

Pasal 3

Peraturan Menteri ini mengatur:

pemeriksaan kesehatan Pelaut;

penetapan Rumah Sakit atau Klinik Utama sebagai
tempat pemeriksaan kesehatan Pelaut;

pemeriksaan kesehatan Tenaga Penunjang Keselamatan
Pelayaran; dan

pemeriksaan terhadap lingkungan kerja pelayaran.
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BAB II
PEMERIKSAAN KESEHATAN PELAUT DAN
TENAGA PENUNJANG KESELAMATAN PELAYARAN

Bagian Kesatu

Pemeriksaan Kesehatan Pelaut

Paragraf 1

Umum

Pasal 4
Pelaut harus memenuhi persyaratan kesehatan sesuai
dengan jabatan di atas Kapal.
Pelaut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. Awak Kapal; dan
b. Kadet.
Untuk memenuhi persyaratan kesehatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan pemeriksaan

kesehatan.

Pasal 5

Pemeriksaan kesehatan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 4 ayat (3) dilakukan Pelaut dalam hal:

a. akan bekerja di atas Kapal;

b. masa berlaku sertifikat kesehatan habis;

c. bertugas kembali ke Kapal setelah menjalani proses
pengobatan dan dinyatakan pulih;

d. untuk pemenuhan persyaratan penerbitan buku
Pelaut;

e. untuk melaksanakan praktik laut;

f. untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan keahlian
Pelaut; dan

g. untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan
keterampilan Pelaut.

Jenis pemeriksaan kesehatan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) meliputi:

a. pemeriksaan fisik;

b. pemeriksaan psikologi/jiwa;
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(3)

(4)

(9)

(6)

(7)

(1)

(2)

(1)

c. pemeriksaan laboratorium;

d. pemeriksaan radiologi; dan

e. pemeriksaan penunjang lainnya.

Pemeriksaan fisik sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a paling sedikit meliputi anamnesa, pemeriksaan
fisik diagnostik, mulut dan rahang, penglihatan, dan
pendengaran.

Pemeriksaan psikologi/jiwa sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf b paling sedikit meliputi pemeriksaan
intelegensia dan pemeriksaan psikologis lainnya sesuai
kebutuhan.

Pemeriksaan laboratorium sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf c paling sedikit meliputi pemeriksaan
darah rutin, kimia darah, urin rutin, dan pemeriksaan
lain atas indikasi medis.

Pemeriksaan radiologi sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf d paling sedikit meliputi foto rontgen
toraks.

Pemeriksaan penunjang lainnya sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf e paling sedikit meliputi rekaman
elektrokardiografi dan pemeriksaan spesialistik lain atas

indikasi medis.

Pasal 6
Pemeriksaan kesehatan Pelaut sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 dilakukan oleh BKKP.
Selain dilakukan oleh BKKP sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), pemeriksaan kesehatan Pelaut dapat dilakukan
oleh Rumah Sakit atau Klinik Utama yang ditetapkan
oleh Direktur Jenderal.

Paragraf 2

Penetapan Rumah Sakit atau Klinik Utama
Pasal 7

Untuk memperoleh penetapan Rumah Sakit atau Klinik

Utama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2),
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pemohon mengajukan permohonan kepada Direktur

Jenderal melalui Kepala BKKP dengan menggunakan

format contoh 1 sebagaimana tercantum dalam

Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Menteri ini.

Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus

memiliki:

a. Dokter Pemeriksa Kesehatan Pelaut yang ditetapkan
oleh Direktur Jenderal;

b. tim pemeriksa kesehatan Pelaut yang teregistrasi
oleh asosiasi profesi yang dibuktikan dengan surat
tanda registrasi, surat ijin praktek, dan surat izin
kerja;

c. sarana dan prasarana sesuai dengan format contoh
2 yang tercantum dalam Lampiran [ yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini;

d. fotokopi surat keterangan Izin Penyelenggara Rumah
Sakit, akreditasi Rumah Sakit atau surat izin
penyelenggaraan sebagai Klinik Utama MCU bagi
Klinik Utama;

e. fotokopi sertifikat uji kalibrasi peralatan kesehatan;
dan

f. sistem manajemen mutu sesuai dengan format
contoh 3 yang tercantum dalam Lampiran I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.

Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

diajukan melalui aplikasi e-approval yang terintegrasi

dengan Sistem Informasi Manajemen Perkapalan dan

Kepelautan.

Tim pemeriksa kesehatan Pelaut sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) huruf b paling sedikit terdiri atas:

a. dokter umum;

b. dokter gigi;

C. perawat umum,

d. penata rontgen;
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()

(6)

(7)

(8)

(1)

(2)

analis laboratorium;
penata administrasi;

dokter spesialis penyakit dalam;

5@ oo

dokter spesialis radiologi;

[

dokter spesialis patologi klinik;

j.  dokter spesialis mata; dan

k. dokter spesialis telinga hidung tenggorok.

Rumah Sakit sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf d dengan klasifikasi paling rendah Rumah Sakit
kelas C yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Klinik Utama sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf d merupakan Klinik Utama yang melaksanakan
pelayanan pemeriksaan kesehatan (medical check up)
yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Sertifikat uji kalibrasi peralatan kesehatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf e diterbitkan oleh
kementerian/lembaga atau perusahaan swasta.

Peralatan kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat

(7) paling sedikit terdiri atas:

a. pesawat x-ray;

b.  hematology analyzer;

c. chemical analyzer;

d. audiometer;

e. electrocardiography; dan

f.  sphygmomanometer.
Pasal 8

Berdasarkan permohonan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat (1), Kepala BKKP melakukan evaluasi dan
penelitian terhadap permohonan penetapan Rumah Sakit
atau Klinik Utama dalam waktu paling lama 7 (tujuh)
hari kerja sejak permohonan diterima.

Dalam hal hasil evaluasi dan penelitian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) belum terpenuhi, Kepala BKKP

mengumumkan melalui aplikasi e-approval bahwa
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permohonan tidak dapat diproses lanjut karena tidak
memenuhi persyaratan.

Pemohon yang permohonannya tidak dapat diproses
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat mengajukan
kembali permohonan penetapan Rumah Sakit atau Klinik
Utama pada saat pembukaan pendaftaran selanjutnya.
Dalam hal hasil evaluasi dan penelitian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terpenuhi, Kepala BKKP
membentuk tim teknis terpadu untuk melakukan
peninjauan lapangan atau verifikasi teknis.

Tim teknis terpadu sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
terdiri atas unsur BKKP, Direktorat Perkapalan dan
Kepelautan, kementerian yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang kesehatan, serta dinas kesehatan

provinsi atau kabupaten /kota.

Pasal 9

Hasil verifikasi teknis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8

ayat (4) dituangkan dalam berita acara peninjauan lapangan

sesuai dengan format contoh 4 sebagaimana tercantum dalam

Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Menteri ini.

(1)

(2)

Pasal 10

Dalam hal hasil verifikasi teknis sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 terpenuhi, Direktur Jenderal menerbitkan
sertifikat penetapan Rumah Sakit atau Klinik Utama
sebagai institusi pemeriksa kesehatan Pelaut sesuai
dengan format contoh 5 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Menteri ini.

Sertifikat penetapan Rumah Sakit atau Klinik Utama
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku selama 5
(lima) tahun dan dapat diperpanjang setelah memenuhi
persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat
(2).
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(3) Setelah diterbitkannya sertifikat Rumah Sakit atau Klinik
Utama sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala

BKKP mengumumkan melalui laman BKKP.

Pasal 11

Pemegang sertifikat penetapan Rumah Sakit atau Klinik

Utama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 memiliki

kewajiban:

a. menaati ketentuan peraturan perundang-undangan di
bidang pelayaran, kesehatan, dan ketenagakerjaan;

b. memenuhi sistem penyelenggaran pemeriksaan
kesehatan Pelaut sesuai dengan International Convention
on Standard of Training Certification and Watchkeeping for
Seafarers 1978 dan Maritime Labour Convention 2006
beserta amandemennya,;

c. Dbertanggung jawab sepenuhnya atas seluruh kegiatan
pemeriksaan kesehatan Pelaut;

d. menyampaikan laporan kegiatan setiap 3 (tiga) bulan
kepada Direktur Jenderal; dan

e. membayar penerimaan negara bukan pajak kepada
negara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Paragraf 3

Penetapan Dokter Pemeriksa Kesehatan Pelaut

Pasal 12

(1) Untuk mendapatkan penetapan sebagai dokter pemeriksa
kesehatan Pelaut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
ayat (2) huruf a, permohonan disampaikan oleh direktur
Rumah Sakit atau Klinik Utama, dokter umum, atau
dokter spesialis kepada Direktur Jenderal melalui Kepala
BKKP dengan melampirkan sertifikat lulus pendidikan
dan pelatihan peningkatan kompetensi dokter pemeriksa
kesehatan Pelaut.

(2) Penetapan  dokter pemeriksa  kesehatan = Pelaut

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa sertifikat

www.peraturan.go.id



(3)

(4)

1L 2019, No.602

sesuai dengan format contoh 6 sebagaimana tercantum
dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Sertifikat sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berlaku
selama 5 (lima) tahun dan dapat diperpanjang dengan
mengikuti kembali pendidikan dan pelatihan peningkatan
kompetensi dokter pemeriksa kesehatan Pelaut.

Dokter pemeriksa kesehatan Pelaut yang mendapatkan
sertifikat sebagaimana dimaksud pada ayat (2), harus

dikukuhkan oleh Direktur Perkapalan dan Kepelautan.

Pasal 13

Dokter pemeriksa kesehatan Pelaut sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 12 mempunyai tugas dan kewajiban untuk

melakukan penilaian terhadap hasil pemeriksaan kesehatan

Pelaut sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

(1)

(2)

Paragraf 4
Pendidikan dan Pelatihan Peningkatan Kompetensi

Dokter Pemeriksa Kesehatan Pelaut

Pasal 14

Untuk dapat mengikuti pendidikan dan pelatihan
peningkatan kompetensi dokter pemeriksa kesehatan
Pelaut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1),
direktur Rumah Sakit atau Klinik Utama, dokter umum,
atau dokter spesialis mengajukan permohonan kepada
Direktur Jenderal melalui Kepala BKKP sesuai dengan
format contoh 7 yang tercantum dalam Lampiran I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.
Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
melampirkan persyaratan sebagai berikut:
a. daftar riwayat hidup sesuai dengan format contoh 8

yang tercantum dalam Lampiran [ yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini;
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b. fotokopi sertifikat pelatihan higiene perusahaan dan
kesehatan kerja untuk dokter;

c. fotokopi ijazah dokter umum atau dokter spesialis;
fotokopi surat tanda registrasi dan/atau surat ijin
praktek;

e. pas foto berwarna terbaru 3x4 sebanyak 2 (dua)
lembar dan 4x6 sebanyak 2 (dua) lembar; dan

f. surat keterangan pengalaman praktek di bagian
medical check up paling singkat 1 (satu) tahun dari

Rumah Sakit atau Klinik Utama.

Pasal 15
Pendidikan dan pelatihan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 14 dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal
Perhubungan Laut dan/atau Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kementerian Perhubungan
berdasarkan kurikulum.
Kurikulum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun

bersama organisasi profesi terkait.

Paragraf 5

Tata Cara Pemeriksaan Kesehatan Pelaut

Pasal 16
Untuk mendapatkan pemeriksaan kesehatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3), Pelaut
harus melampirkan:
a. fotokopi kartu tanda pengenal/ paspor/ buku
Pelaut;
b. fotokopi Sertifikat Keterampilan Basic Safety
Training; dan
c. pas foto terbaru ukuran 3x4 sebanyak 2 (dua)
lembar.
Pas foto sebagaimana dimaksud pada (1) huruf c
terdiri atas:
a. pas foto latar warna biru bagi Pelaut di bagian deck;
b. pas foto latar warna merah bagi Pelaut di bagian

mesin; atau
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c. pas foto latar warna putih bagi Pelaut di bagian

departemen lain.

Pasal 17
Untuk pemeriksaan kesehatan Pelaut sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1), kecuali huruf e dan
huruf g, dilakukan pemeriksaan fisik, psikologi/jiwa,
laboratorium, radiologi, dan penunjang lainnya.
Pemeriksaan kesehatan Pelaut sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 huruf g hanya dilakukan pemeriksaan fisik
terhadap penglihatan dan pendengaran.
Hasil pemeriksaan kesehatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) berupa Sertifikat Kesehatan Pelaut yang
ditandatangani oleh dokter pemeriksa kesehatan Pelaut
sesuai dengan format contoh 9 sebagaimana tercantum
dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
Hasil pemeriksaan kesehatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) berupa Surat Keterangan Kesehatan Mata
dan Surat Keterangan Kesehatan Telinga yang
ditandatangani oleh dokter pemeriksa kesehatan Pelaut
sesuai dengan format contoh 10 dan contoh 11
sebagaimana tercantum dalam Lampiran [ yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.
Pelaut yang bertugas di bagian steward department selain
dilakukan pemeriksaan kesehatan pelaut sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan pemeriksaan
tambahan meliputi:
a. pemeriksaan anal swab;
b. pemeriksaan kulit, kuku kaki dan tangan, serta
rambut; dan
c. alloanamnesa lebih diperhatikan terhadap orang
yang mempunyai riwayat sakit kulit, diare, gangguan
pencernaan, dan sakit kuku.
Selain pemeriksaan kesehatan Pelaut sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), Pelaut yang melakukan
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pekerjaan bawah air dan sebagai rescue team melakukan
pemeriksaan tambahan meliputi:

a. pemeriksaan di ruang udara bertekanan tinggi;

b. pemeriksaan spirometri; dan

c. pemeriksaan radiologis atau rontgen tulang panjang.

Pasal 18
Tata cara pemeriksaan kesehatan pelaut sebagaimana
tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 19

(1) Hasil pemeriksaan kesehatan Pelaut sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 17 ayat (3) dilakukan penilaian
oleh dokter pemeriksa kesehatan Pelaut untuk
menentukan kategori kesehatan Pelaut.

(2) Penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan berdasarkan pedoman penilaian
sebagaimana tercantum dalam Lampiran III yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.

(3) Hasil penilaian yang dilakukan oleh dokter pemeriksa
kesehatan Pelaut sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dicatat dalam:

a. buku catatan medik (medical record); dan

b. buku atau lembar status kesehatan (medical check
up record),

sesuai dengan format contoh 12 dan contoh 13

sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Pasal 20
(1) Kategori kesehatan Pelaut sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 19 ayat (1) terdiri atas:
a. kategori 1: sehat, tidak ada batasan pekerjaan (fit for

unrestricted sea service),
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b. kategori 2: sehat, tidak ada batasan tetapi
memerlukan pengawasan medis (fit for unrestricted
sea service, subject to medical surveillance);

c. kategori 3: sehat, dengan batasan pekerjaan (fit for
sea service with restrictions);

d. kategori 4: tidak sehat sementara (temporarily unfit
for sea service); dan

e. kategori 5: tidak sehat permanen (permanently unfit
for sea service).

Dalam hal hasil pemeriksaan kesehatan Pelaut

dinyatakan masuk dalam kategori 1, kategori 2, dan

kategori 3, Pelaut diberikan buku atau lembar status
kesehatan (medical check up record) dan sertifikat
kesehatan Pelaut.

Dalam hal hasil pemeriksaan kesehatan Pelaut

dinyatakan masuk dalam kategori 4 dan kategori 5,

Pelaut hanya diberikan buku atau lembar status

kesehatan (medical check up record).

Pasal 21
Sertifikat kesehatan Pelaut sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 17 ayat (3) berlaku paling lama:
a. 2 (dua) tahun, untuk Pelaut berusia di atas 18
(delapan belas) tahun; dan
b. 1 (satu) tahun, untuk Pelaut berusia 16 (enam belas)
tahun sampai dengan 18 (delapan belas) tahun dan
Kadet.
Sertifikat kesehatan Pelaut yang diberikan kepada Kadet
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b tidak dapat
diperpanjang.

Pasal 22
Sertifikat kesehatan Pelaut sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 21 diterbitkan dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris dan terdaftar dalam basis data kepelautan.
Sertifikat kesehatan Pelaut yang asli harus berada di atas

Kapal selama yang bersangkutan bertugas di atas Kapal.
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Pasal 23
Terhadap Pelaut yang sertifikat kesehatannya telah habis
masa berlakunya pada saat berlayar, Pelaut tetap dapat
berlayar sampai pelabuhan terdekat berikutnya paling lama 3
(tiga) bulan sejak sertifikat kesehatannya habis masa

berlakunya.

Paragraf 6

Pemeriksaan Banding

Pasal 24

(1) Dalam hal terdapat ketidakpuasan terhadap hasil
pemeriksaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat
(1), Pelaut dapat mengajukan permohonan pemeriksaan
banding yang disampaikan kepada Direktur Jenderal
melalui Kepala BKKP.

(2) Permohonan banding sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan evaluasi oleh BKKP.

(3) Kepala BKKP sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
selanjutnya menunjuk Rumah Sakit kelas A atau Rumah
Sakit kelas B untuk melakukan pemeriksaan banding.

(4) Hasil pemeriksaan banding sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) dievaluasi oleh komite kesehatan Pelaut yang
dibentuk oleh menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang kesehatan.

(5) Komite kesehatan Pelaut sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) terdiri atas:

a. organisasi profesi bidang kesehatan kelautan;

b. asosiasi pelaut;

c. kementerian yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang kesehatan;

d. kementerian yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang pelayaran; dan

e. instansi terkait lainnya.

(6) Hasil pemeriksaan banding sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) merupakan keputusan akhir dan tidak dapat

dilakukan upaya lain oleh Pelaut.
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Paragraf 7

Tarif Pemeriksaan Kesehatan Pelaut

Pasal 25
Pemeriksaan kesehatan Pelaut yang dilaksanakan oleh
BKKP dikenakan tarif sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
Pemeriksaan kesehatan Pelaut yang dilaksanakan oleh
Rumah Sakit atau Klinik Utama dikenakan tarif yang
ditetapkan oleh masing-masing Rumah Sakit atau Klinik

Utama setelah berkonsultasi dengan Direktur Jenderal.

Paragraf 8
Sistem Informasi Sertifikasi Kesehatan

Pelaut Indonesia

Pasal 26
Pengisian data dan hasil pemeriksaan kesehatan Pelaut
oleh BKKP, Rumah Sakit, atau Klinik Utama dilakukan
pada aplikasi Sistem Informasi Sertifikasi Kesehatan
Pelaut Indonesia yang terintegrasi dengan Sistem
Informasi Manajemen Perkapalan dan Kepelautan.
Proses pengisian data dan hasil pemeriksaan kesehatan
Pelaut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
paling lambat 4 (empat) hari kalender sejak pelaksanaan
pemeriksaan kesehatan Pelaut.
Pengisian data dan hasil pemeriksaan kesehatan Pelaut
pada aplikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya

dilakukan terhadap Pelaut yang dinyatakan sehat.

Pasal 27
Berdasarkan pengisian data sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 26 ayat (3) dilakukan verifikasi oleh Tim
verifikasi BKKP.
Tim verifikasi BKKP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan oleh Kepala BKKP.
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Tim verifikasi BKKP sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
melakukan pemeriksaan yang terdiri atas:

a. kesesuaian data Pelaut;

b. nomor seri basic safety training;

c. jabatan Pelaut;

d. foto Pelaut;

e. masa berlaku sertifikat kesehatan Pelaut; dan
f.  hasil pemeriksaan kesehatan.

Pasal 28
Rumah Sakit atau Klinik Utama melakukan pencetakan
sertifikat kesehatan Pelaut melalui aplikasi Sistem
Informasi Sertifikasi Kesehatan Pelaut Indonesia.
Pencetakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan paling lambat 4 (empat) hari kalender sejak
mendapat persetujuan dari tim verifikasi BKKP.
Rumah Sakit atau Klinik Utama sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dapat melakukan pencetakan ulang dalam
hal:
a. terlambat melakukan pencetakan sertifikat
kesehatan pelaut; dan/atau
b. kesalahan pengisian pencatatan hasil pemeriksaan
kesehatan pelaut.
Dalam melakukan permintaan pencetakan ulang
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Rumah Sakit atau
Klinik Utama menyampaikan alasan permintaan
pencetakan wulang melalui aplikasi Sistem Informasi
Sertifikasi Kesehatan Pelaut Indonesia.
Permintaan pencetakan ulang sebagaimana ayat (4) akan

dilakukan persetujuan ulang oleh tim verifikasi BKKP.
Bagian Kedua
Pemeriksaan Kesehatan

Tenaga Penunjang Keselamatan Pelayaran

Pasal 29

Untuk mendapatkan pemeriksaan kesehatan, Tenaga

Penunjang Keselamatan Pelayaran harus melampirkan:
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fotokopi kartu tanda penduduk dan tanda pengenal
pegawai Direktorat Jenderal Perhubungan Laut; dan

pas foto terbaru ukuran 3x4 sebanyak 2 (dua) lembar.

Pasal 30

Pemeriksaan kesehatan Pelaut sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (2) berlaku secara mutatis mutandis
terhadap pemeriksaan kesehatan Tenaga Penunjang
Keselamatan Pelayaran.

Hasil pemeriksaan kesehatan Tenaga Penunjang
Keselamatan Pelayaran sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), dilakukan penilaian oleh dokter pemeriksa kesehatan
Pelaut untuk menentukan kategori kesehatan Tenaga
Penunjang Keselamatan Pelayaran.

Hasil penilaian yang dilakukan oleh dokter pemeriksa
kesehatan Pelaut sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dicatat dalam buku catatan medik (medical record).

Pasal 31

Kategori kesehatan Tenaga Penunjang Keselamatan

Pelayaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 ayat (2)

digolongkan menjadi:

a. kategori 1: sehat, tidak ada batasan pekerjaan (fit for
unrestricted sea service);

b. kategori 2: sehat, tidak ada batasan tetapi
memerlukan pengawasan medis (fit for unrestricted
sea service, subject to medical surveillance);

c. kategori 3: sehat, dengan batasan pekerjaan (fit for
sea service with restrictions);

d. kategori 4: tidak sehat sementara (temporarily unfit
for sea service); dan

e. kategori 5: tidak sehat permanen (permanently unfit
for sea service).

Berdasarkan hasil pemeriksaan kesehatan Tenaga

Penunjang  Keselamatan Pelayaran sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), Tenaga Penunjang Keselamatan

Pelayaran diberikan buku atau lembar status kesehatan
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(medical check up record) dan surat keterangan sehat
sesuai dengan format contoh 14 dan contoh 15
sebagaimana tercantum dalam Lampiran [ yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.

(3) Surat Keterangan Sehat sebagaimana dimaksud ayat (2)

berlaku untuk jangka waktu paling lama 1 (satu) tahun.

Pasal 32
Penilaian hasil pemeriksaan kesehatan Pelaut sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 19 ayat (2) dan pemeriksaan kesehatan
Tenaga Penunjang Keselamatan Pelayaran sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 30 ayat (3) dilakukan oleh dokter

pemeriksa kesehatan Pelaut berdasarkan pedoman penilaian.

BAB III
PEMERIKSAAN LINGKUNGAN KERJA PELAYARAN

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 33
Setiap lingkungan kerja pelayaran di Direktorat Jenderal
Perhubungan Laut harus dilakukan pemeriksaan untuk

memenuhi standar kesehatan lingkungan kerja.

Bagian Kedua

Prosedur Pemeriksaan Lingkungan Kerja Pelayaran

Pasal 34
(1) Pemeriksaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33
dilakukan terhadap:
a. faktor fisika;
b. faktor kimia;
c. faktor biologi;
d. ergonomi;

e. psikologi;
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f.  higiene dan sanitasi; dan

g. peralatan keselamatan kerja.

Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan pada:

a. kantor unit pelaksana teknis;

gudang;
bengkel;

=

B o

menara suar;
stasiun radio pantai;
stasiun vessel traffic service;

Kapal negara;

5o o

dermaga;

[

terminal,

j. lapangan penumpukan;

k. galangan Kapal; dan

1.  fasilitas pokok atau fasilitas penunjang pelabuhan

lainnya.

Pasal 35
Pemeriksaan lingkungan kerja pelayaran sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 34 ayat (1) dilakukan oleh tim
pemeriksa lingkungan kerja pelayaran.
Tim pemeriksa lingkungan kerja pelayaran sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Kepala BKKP.
Tim pemeriksa lingkungan kerja pelayaran sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) terdiri atas:
a. ahli keselamatan dan kesehatan kerja umum atau
lingkungan kerja;
b. ahli keselamatan dan kesehatan kerja muda, madya,
atau utama lingkungan kerja;
c. dokter yang mempunyai  sertifikat Higiene
perusahaan dan kesehatan, keselamatan kerja;
d. penguji keselamatan dan kesehatan kerja; dan/atau

e. tenaga kesehatan lingkungan.
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Paragraf 1
Faktor Fisika

Pasal 36

Faktor fisika sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 ayat (1)

huruf a terdiri atas:

a.

b.

kebisingan;

iklim kerja;
pencahayaan;
intensitas getaran; dan

gelombang frekuensi radio dan/atau gelombang mikro.

Pasal 37

Pemeriksaan kebisingan sebagaimana dimaksud dalam Pasal

36 huruf a dilakukan terhadap lingkungan kerja pelayaran

yang memiliki sumber bahaya kebisingan terus menerus,

terputus-putus, impulsif, dan impulsif berulang-ulang dari

pengoperasian peralatan kerja.

(1)

(2)

(1)

(2)

Pasal 38
Pemeriksaan iklim kerja sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 36 huruf b dilakukan terhadap lingkungan kerja
pelayaran yang memiliki sumber bahaya tekanan panas.
Pemeriksaan sumber bahaya tekanan panas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan terhadap
lingkungan kerja pelayaran yang terdapat sumber panas

dan/atau memiliki ventilasi yang tidak memadai.

Pasal 39
Pemeriksaan pencahayaan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 36 huruf c dilakukan terhadap lingkungan kerja
pelayaran yang memiliki:
a. pencahayaan alami; dan
b. pencahayaan buatan.
Pemeriksaan pencahayaan alami sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a dilakukan terhadap desain

bangunan untuk melihat intensitas cahaya yang

www.peraturan.go.id



93 2019, No.602

bersumber dari sinar matahari sesuai standar intensitas
cahaya.

(3) Pemeriksaan pencahayaan buatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan terhadap
lingkungan kerja pelayaran apabila pencahayaan alami

tidak memenuhi standar intensitas cahaya.

Pasal 40
Pemeriksaan intensitas getaran sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 36 huruf d dilakukan terhadap lingkungan kerja
pelayaran yang memiliki sumber bahaya getaran yang
mengakibatkan getaran pada lengan dan tangan serta getaran

pada seluruh tubuh dari pengoperasian peralatan kerja.

Pasal 41

(1) Pemeriksaan gelombang frekuensi radio dan/atau
gelombang mikro sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36
huruf e dilakukan terhadap lingkungan kerja pelayaran
yang memiliki:

a. sumber bahaya gelombang frekuensi radio;
dan/atau
b. sumber bahaya gelombang mikro.

(2) Pemeriksaan sumber bahaya gelombang frekuensi radio
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan
terhadap lingkungan kerja pelayaran yang terdapat
radiasi elektromagnetik dengan frekuensi sampai dengan
300 MHz (tiga ratus mega hertz).

(3) Pemeriksaan  sumber bahaya  gelombang  mikro
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan
terhadap lingkungan kerja pelayaran yang terdapat
radiasi elektromagnetik dengan frekuensi sampai dengan

300 GHz (tiga ratus giga hertz).

Pasal 42
NAB dan standar terhadap pemeriksaan faktor fisika
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 dilakukan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang

ketenagakerjaan.
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Paragraf 2

Faktor Kimia

Pasal 43

Faktor kimia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 ayat (1)

huruf b terdiri atas:

a.
b.

C.

kadar debu;
gas; dan

kualitas air untuk keperluan higiene sanitasi.

Pasal 44

Pemeriksaan kadar debu sebagaimana dimaksud dalam Pasal

43 huruf a dilakukan terhadap lingkungan kerja pelayaran

yang memiliki sumber bahaya kadar debu.

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

Pasal 45
Pemeriksaan gas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43
huruf b dilakukan terhadap lingkungan kerja pelayaran
yang memiliki sumber bahaya kadar gas.
Sumber bahaya kadar gas sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri atas:
a. sumber yang bergerak; dan
b. sumber yang tidak bergerak.
Sumber yang bergerak sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf a meliputi kendaraan bermotor, alat berat, atau
Kapal.
Sumber yang tidak bergerak sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf b meliputi pabrik atau tempat

pembuangan akhir sampah.

Pasal 46
Pemeriksaan kualitas air untuk keperluan higiene
sanitasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43 huruf c
dilakukan terhadap kualitas air yang tersedia.
Pemeriksaan terhadap kualitas air untuk keperluan
higiene sanitasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilakukan pada:
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a. sumber air;

b. instalasi air; dan

c. penempatan instalasi air.

Sumber air sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a

yang dapat digunakan sebagai air untuk keperluan

higiene sanitasi terdiri atas:

a. air permukaan;

b. air tanah; dan

c. mata air.

Instalasi air sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b

terdiri atas:

a. instalasi yang digunakan meliputi pipa pengisian air
baku, tandon air baku, pompa penghisap, filter,
mikrofilter, dan wadah/galon air;

b. mikrofilter dan desinfektor tidak kadaluarsa; dan

c. tandon air baku harus tertutup, terlindung, dan
harus dibersihkan paling singkat 1 (satu) minggu
sekali.

Penempatan instalasi air sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) huruf c dilakukan pada lokasi:

a. bebas dari pencemaran lingkungan dan faktor risiko
terjadinya penularan penyakit; dan

b. bebas dari vektor dan binatang pembawa penyakit

berupa lalat, tikus, nyamuk, dan kecoa.

Pasal 47

NAB dan standar baku mutu terhadap pemeriksaan faktor

kimia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43 dilakukan

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di

bidang kesehatan.

(1)

Paragraf 3
Faktor Biologi

Pasal 48

Pemeriksaan faktor biologi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 34 ayat (1) huruf c dilakukan terhadap:
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a. sumber air yang memiliki potensi bahaya bakteri
escherichia coli; dan

b. hewan pengerat dan serangga.

Standar baku mutu terhadap pemeriksaan faktor biologi

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang

kesehatan.

Paragraf 4

Ergonomi

Pasal 49
Pemeriksaan Ergonomi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 34 ayat (1) huruf d dilakukan terhadap lingkungan
kerja pelayaran yang memiliki sumber bahaya Ergonomi.
Sumber bahaya Ergonomi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi:
a. luas tempat kerja;
b. penempatan barang di tempat kerja;
c. postur tubuh saat bekerja;
d. durasi kerja; dan
e. penanganan beban manual (manual handling).
Standar pemeriksaan ergonomi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) sesuai dengan standar sebagaimana
tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Paragraf 5
Psikologi

Pasal 50
Pemeriksaan psikologi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 34 ayat (1) huruf e dilakukan terhadap lingkungan
kerja pelayaran yang memiliki risiko psikologi.
Risiko sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. beban kerja berlebih;
b. ketidakpuasan kerja;
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c. konflik di tempat kerja;
kurangnya penghargaan;
e. kurangnya dukungan dari rekan kerja dan atasan;
dan
f. ketidakjelasan tugas dan tanggung jawab.
(3) Penerapan psikologi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan  sesuai dengan  ketentuan = peraturan

perundang-undangan di bidang ketenagakerjaan.

Paragraf 6

Higiene dan Sanitasi

Pasal 51

(1) Penerapan higiene dan sanitasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 34 ayat (1) huruf f dilakukan terhadap
bangunan di lingkungan kerja pelayaran.

(2) Penerapan higiene dan sanitasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) bertujuan untuk memastikan bangunan
dalam kondisi:

a. terpelihara dan bersih;

b. kuat dan kokoh strukturnya; dan

c. cukup luas sehingga memberikan ruang gerak yang
memadai.

(3) Bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri
atas:

a. lingkungan luar atau halaman;
b. ruang bangunan; dan
c. fasilitas kebersihan.

(4) Penerapan higiene dan sanitasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan sesuai dengan standar
sebagaimana tercantum dalam Lampiran V yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Pasal 52
Pemeriksaan terhadap lingkungan Iluar atau halaman
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (3) huruf a harus

memenuhi kriteria berupa:
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bersih;

tertata rapi;

tidak ada genangan air;

cukup luas wuntuk lalu lintas orang, barang, dan
kendaraan; dan

saluran air harus tertutup dan terbuat dari bahan yang
cukup kuat serta air buangan harus mengalir dan tidak

boleh tergenang.

Pasal 53

Pemeriksaan terhadap ruang bangunan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 51 ayat (3) huruf b dilakukan

terhadap:

a. dinding dan langit-langit;

b. atap; dan

c. lantai.

Dinding dan langit-langit sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf a harus memenuhi kriteria berupa:

a. kering atau tidak lembab;

b. dicat dan atau mudah dibersihkan;

c. dilakukan pengecatan ulang paling sedikit 5 (lima)
tahun sekali; dan

d. dibersihkan paling sedikit 1 (satu) tahun sekali.

Atap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b harus

memenuhi kriteria berupa:

a. mampu memberikan perlindungan dari panas
matahari dan hujan; dan

b. tidak bocor, tidak berlubang, dan tidak berjamur.

Lantai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c

harus memenuhi kriteria berupa:

a. terbuat dari bahan yang keras, tahan air dan tahan
dari bahan kimia yang merusak; dan

b. datar, tidak licin dan mudah dibersihkan.

Pasal 54
Fasilitas kebersihan sebagaimana yang dimaksud dalam
Pasal 51 ayat (3) huruf ¢ harus disediakan pada setiap

lingkungan kerja pelayaran.
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Fasilitas kebersihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri atas:

a. toilet dan kelengkapannya;

b. tempat sampabh;

c. peralatan kebersihan; dan

instalasi pengelolaan air limbah.

Pasal 55
Toilet dan perlengkapannya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 54 ayat (2) huruf a harus memenuhi kriteria
berupa:

a. Dbersih dan tidak menimbulkan bau;

b. tidak ada nyamuk dan serangga didalamnya,;

c. tersedianya saluran pembuangan air yang baik;

d. dilengkapi dengan pintu yang tertutup;

e. memiliki penerangan yang cukup;

f.  memiliki sirkulasi udara yang baik;

g. dapat digunakan selama jam kerja; dan

h. penempatan toilet harus terpisah antara laki-laki,

perempuan, dan penyandang cacat serta diberi
tanda yang jelas.
Kelengkapan fasilitas toilet sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) paling sedikit terdiri atas:
a. closet;
b. air bersih yang cukup;
alat pembilas;

c
d. tempat sampah;

®

tempat cuci tangan;

™

tissue; dan

g. sabun.

Pasal 56

Tempat sampah sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 54

ayat (2) huruf b harus memenuhi kriteria berupa:

a.

b.

terbuat dari bahan kedap air, kuat, dan ringan;
jumlah mencukupi di setiap ruangan sesuai dengan
jenisnya;

memiliki tutup dan mudah dibersihkan;
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terpisah dan diberikan label sampah organik, non
organik, dan bahan berbahaya; dan

tidak menjadi sarang binatang.

Pasal 57
Peralatan kebersihan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 54 ayat (2) huruf ¢ harus disediakan pada lokasi
atau ruangan khusus.
Peralatan Kebersihan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) paling sedikit terdiri atas:

a. sapu ijuk;

b. sapu lidi;

c. pengki;

d. lap kering;

e. lap basah;

f.  kemoceng;

g. wiper kaca; dan
h. cairan pembersih.

Pasal 58

Instalasi Pengelolaan Air Limbah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 54 ayat (2) huruf d harus memenuhi kriteria
berupa:
a. air mengalir lancar dan tidak boleh tergenang;
b. saluran pembuangan air tertutup, kedap air, dan

terbuat dari bahan yang cukup kuat; dan
c. ditampung dan tidak dibuang ke kolam pelabuhan.
Instalasi Pengelolaan Air Limbah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Paragraf 7

Peralatan Keselamatan Kerja

Pasal 59
Pemeriksaan terhadap peralatan keselamatan kerja
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 ayat (1) huruf g

dilakukan terhadap:
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a. alat pemadam api ringan;

b. kotak pertolongan pertama pada kecelakaan;

c. sistem deteksi dini kebakaran;

d. penataan kabel dan instalasi listrik di ruangan;

e. tersedianya penangkal petir;

f. tersedianya tanda atau rambu di tempat kerja dan
petunjuk arah kondisi darurat;

g.  pintu dan tangga darurat;

h. perawatan alat keselamatan kerja dilakukan secara
berkala;

i. pengujian alat keselamatan kerja paling singkat 1

(satu) tahun sekali atau sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan;

j- sistem informasi dan komunikasi Gedung meliputi

handy talkie dan/atau pengeras suara mobile; dan
k.  titik kumpul kondisi darurat.
Standar pemeriksaan terhadap Peralatan Keselamatan
Kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran VI yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Bagian Ketiga

Hasil Pemeriksaan Lingkungan Kerja Pelayaran

Pasal 60

Hasil pemeriksaan lingkungan kerja pelayaran digolongkan:

a.

(1)

untuk tingkat pencapaian penerapan paling tinggi 69%
(enam puluh sembilan persen) dinilai kurang;

untuk tingkat pencapaian penerapan 70% (tujuh puluh
persen) sampai dengan 84% (delapan puluh empat
persen) dinilai baik; dan

untuk tingkat pencapaian penerapan paling rendah 85%

(delapan puluh lima persen) dinilai memuaskan.

Pasal 61
Hasil pemeriksaan  lingkungan  kerja  pelayaran
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60 diberikan

sertifikat oleh Direktur Jenderal.
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Sertifikat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan
jika dalam institusi atau kantor dilakukan pemeriksaan
lingkungan kerja pelayaran paling rendah 90% (sembilan
puluh persen) dari keseluruhan ruangan yang tersedia.
Sertifikat hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diberikan kepada kantor unit pelaksana teknis di
lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Laut
dengan masa berlaku selama 3 (tiga) tahun.

Hasil  pemeriksaan lingkungan  kerja  pelayaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dituangkan sesuai
dengan format contoh 16 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran [ yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Menteri ini.

Sertifikat sebagaimana dimaksud pada ayat (3) sesuai
dengan format contoh 17 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 62

Hasil = pemeriksaan lingkungan  kerja  pelayaran
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 61 merupakan
pedoman pengendalian terhadap lingkungan kerja
pelayaran agar tingkat pajanan atau keterpaparan berada
di bawah dan memenuhi standar pemeriksaan.

Pajanan atau keterpaparan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) merupakan kontak antara manusia dengan

komponen lingkungan yang memiliki potensi bahaya.

Pasal 63
Pemeriksaan lingkungan kerja pelayaran dilakukan
secara:
a. perdana;
b. periodik; dan
c. khusus.
Pemeriksaan secara perdana sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a dilakukan terhadap tempat dan

peralatan kerja yang baru pertama kali dipergunakan.
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Pemeriksaan secara periodik sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) huruf b dilakukan terhadap tempat dan
peralatan kerja yang telah dipergunakan dalam waktu
paling singkat 1 (satu) tahun.

Pemeriksaan secara khusus sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) huruf c dilakukan terhadap tempat dan
peralatan kerja dalam hal terdapat kejadian dengan

indikasi.

Bagian Keempat

Pengendalian Lingkungan Kerja Pelayaran

Pasal 64
Pengendalian lingkungan kerja pelayaran sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 62 ayat (1) dilakukan sesuai
tahapan pengendalian yang meliputi:
a. eliminasi;
b. subtitusi;
c. rekayasa teknis;
d. upaya administrasi; dan
e. penggunaan alat pelindung diri.
Pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilakukan terhadap:

a kebisingan;

b. iklim kerja;

c. pencahayaan;

d. intensitas getaran,;

e. gelombang frekuensi radio dan/atau gelombang
mikro;

f. kadar debu;

g. kadar gas;

h. sumber air yang memiliki faktor risiko tercemar
bakteri escherichia coli;

1. hewan pengerat dan serangga;

j- ergonomi; dan

k. psikologi.
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Paragraf 1

Pengendalian Kebisingan

Pasal 65

Pengendalian kebisingan sebagaimana dimaksud dalam Pasal

64 ayat (2) huruf a dilakukan dengan melaksanakan program

pencegahan penurunan pendengaran berupa:

a.
b.

menghilangkan sumber kebisingan dari tempat kerja;
mengganti alat, bahan, dan proses kerja yang
menimbulkan kebisingan;

memasang pembatas, peredam suara, dan penutupan
sebagian atau seluruh alat;

mengatur atau membatasi pejanan atau keterpaparan
kebisingan atau pengaturan waktu kerja; dan

menggunakan alat pelindung diri yang sesuai.

Paragraf 2

Pengendalian Iklim Kerja

Pasal 66

Pengendalian iklim kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal

64 ayat (2) huruf b dilakukan dengan:

a.

0

menghilangkan sumber panas atau sumber dingin dari
tempat kerja;

mengganti alat, bahan, dan proses kerja yang
menimbulkan sumber panas atau sumber dingin;
mengisolasi atau membatasi pajanan sumber panas atau
sumber dingin;

menyediakan sistem ventilasi:

menyediakan air minum;

mengatur atau membatasi waktu pajanan terhadap
sumber panas atau sumber dingin;

penggunaan baju kerja yang sesuai; dan

penggunaan alat pelindung diri yang sesuai.
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Paragraf 3

Pengendalian Pencahayaan

Pasal 67
(1) Pengendalian pencahayaan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 64 ayat (2) huruf c dilakukan dengan
pencahayaan alami.
(2) Dalam hal pencahayaan alami sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) tidak terpenuhi, pencahayaan dilakukan

dengan pencahayaan buatan.

Paragraf 4

Pengendalian Intensitas Getaran

Pasal 68

Pengendalian intensitas getaran sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 64 ayat (2) huruf d dilakukan dengan:

a. menghilangkan sumber getaran dari tempat kerja;

b. mengganti alat, bahan dan proses kerja yang
menimbulkan sumber getaran;

c. mengurangi paparan getaran dengan menambah atau
menyisipkan bantalan peredam diantara alat dan bagian
tubuh yang kontak dengan alat kerja;

d. membatasi pejanan getaran melalui pengaturan waktu
kerja; dan

e. penggunaan alat pelindung diri yang sesuai.

Paragraf 5
Pengendalian Gelombang Frekuensi Radio dan/atau

Gelombang Mikro

Pasal 69
Pengendalian gelombang frekuensi radio dan/atau gelombang
mikro sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 ayat (2) huruf e
dilakukan dengan cara:
a. menghilangkan sumber gelombang elektromagnetik dari

tempat kerja;
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b. mengisolasi atau membatasi pejanan atau keterpaparan
sumber radiasi gelombang elektromagnetik;

c. merancang tempat kerja dengan menggunakan peralatan
proteksi radiasi;

d. membatasi waktu pemaparan terhadap sumber radiasi
gelombang elektromagnetik; dan

e. penggunaan alat pelindung diri yang sesuai.

Paragraf 6

Pengendalian Kadar Debu

Pasal 70
Pengendalian kadar debu sebagaimana dimaksud dalam Pasal
64 ayat (2) huruf f dilakukan dengan cara:
a. penggunaan masker; dan

b. penggunaan exhaust fan.

Paragraf 7

Pengendalian Kadar Gas

Pasal 71
(1) Pengendalian kadar gas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 64 ayat (2) huruf g dapat dilakukan dengan
mengatur pertukaran udara di dalam ruang seperti
menggunakan exhaust fan.
(2) Dalam hal terjadi korban keracunan gas, diberikan
pengobatan atau pernafasan buatan serta segera

melarikan korban ke rumah sakit terdekat.

Paragraf 8
Pengendalian Sumber Air yang Memiliki Potensi Bahaya

Bakteri Escherichia Coli

Pasal 72
Pengendalian sumber air yang memiliki potensi bahaya
bakteri escherichia coli sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64
ayat (2) huruf h dilakukan dengan cara pemberian disinfektan

berupa kalsium hipoklorit atau kaporit.
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Paragraf 9

Pengendalian Hewan Pengerat dan Serangga

Pasal 73
Pengendalian hewan pengerat dan serangga sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 64 ayat (2) huruf i dilakukan
secara:
a. periodik; dan
b. khusus.
Pengendalian periodik sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a dilakukan terhadap lingkungan kerja yang
telah dipergunakan paling singkat 1 (satu) tahun.
Pengendalian khusus sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b dilakukan terhadap lingkungan kerja apabila
ada kejadian dengan indikasi.
Hasil pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berupa surat keterangan pengendalian hewan pengerat
dan serangga yang dibuat sesuai dengan format contoh
18 sebagaimana tercantum dalam Lampiran [ yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Pasal 74
Pengendalian hewan pengerat dan serangga sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 73 harus dilakukan pada tempat
kerja yang memiliki resiko sumber bahaya hewan
pengerat dan serangga.
Tempat kerja yang memiliki sumber bahaya hewan
pengerat dan serangga sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) merupakan tempat kerja yang memiliki gudang
makanan, terdapat genangan air, area pergudangan dan
dekat dengan tempat pembuangan akhir.
Pengendalian hewan pengerat dan serangga sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan dengan
fumigasi.
Sebelum dilakukan fumigasi sebagaimana dimaksud

pada ayat (3), persiapan yang harus dilakukan meliputi:
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a. memberikan memberikan informasi dan

pengetahuan tentang risiko fumigasi dan dibuktikan
dengan  menandatangani  surat  pelaksanaan

tindakan; dan

b. mengosongkan area yang akan dilakukan fumigasi,

termasuk menutup dengan rapat sumber air,
makanan, dan obat-obatan.
Area atau ruangan yang telah dilakukan fumigasi dapat
kembali dipergunakan paling singkat 8 (delapan) sampai

dengan 12 (dua belas) jam.

Paragraf 10

Pengendalian Ergonomi

Pasal 75

Pengendalian Ergonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal

64 ayat (2) huruf j dapat dilakukan dengan cara :

a.
b.

C.

menghindari posisi kerja yang janggal;

memperbaiki posisi kerja;

mendesain kembali atau mengganti tempat kerja, objek
kerja, bahan, desain tempat kerja dan peralatan kerja;
memodifikasi tempat kerja, objek kerja, bahan, desain
tempat kerja dan peralatan kerja;

mengatur waktu kerja dan waktu istirahat;

melakukan pekerjaan dengan sikap tubuh dalam posisi
netral atau baik; dan

menggunakan alat bantu.

Paragraf 11

Pengendalian Psikologi

Pasal 76

Pengendalian psikologi sebagaimana dimaksud dalam Pasal

64 ayat (2) huruf k dapat dilakukan dengan cara:

a.

b.

melakukan pemilihan, penempatan, dan pendidikan
pelatihan bagi pegawai;

mengadakan program kebugaran bagi pegawai;
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mengadakan komunikasi organisasional secara memadai;
membuka kesempatan bagi pegawai untuk memberi
masukan dalam proses pengambilan keputusan;
merancang tugas dan tanggung jawab pegawai dengan
baik;

menggunakan sistem pemberian penghargaan dan
hukuman bagi pegawai; dan

melaksanakan kegiatan untuk menumbuhkan jiwa korsa

antarpegawai.

BAB IV
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 77
Pembinaan, dan pengawasan Rumah Sakit dan/atau
Klinik Utama dan dokter yang telah memperoleh
penetapan untuk melaksanakan pemeriksaan kesehatan
pelaut dilaksanakan oleh Direktur Jenderal.
Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan melalui monitoring dan evaluasi.
Monitoring dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dilaksanakan setiap 2 (dua) tahun atau dapat
dilaksanakan sewaktu-waktu.
Dalam hal adanya laporan atau aduan terhadap hasil
pemeriksaaan kesehatan Pelaut yang dikeluarkan oleh
Rumah Sakit dan/atau Klinik Utama, monitoring dan
evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat
dilaksanakan sewaktu-waktu.
Hasil monitoring dan evaluasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dituangkan dalam Berita Acara sesuai
dengan format contoh 19 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Menteri ini.
Pasal 78

Dalam hal hasil monitoring dan evaluasi sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 77 ayat (2) dan ayat (3) ditemukan
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bahwa pemegang sertifikat penetapan Rumah Sakit atau
Klinik Utama tidak memenuhi kewajiban sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 11, Rumah Sakit atau Klinik
Umum tidak dapat memberikan pelayanan pemeriksaan
kesehatan Pelaut sampai dengan kewajibannya
terpenuhi.

Dalam hal hasil monitoring dan evaluasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 77 ayat (2) dan ayat (3) ditemukan
bahwa dokter pemeriksa kesehatan Pelaut tidak
memenuhi kewajiban sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 13, dokter tidak dapat memberikan pelayanan
pemeriksaan  kesehatan  Pelaut sampai dengan
kewajibannya terpenuhi.

Dalam hal hasil monitoring sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 77 ayat (3) dan ayat (4) ditemukan sertifikat
kesehatan pelaut yang diperoleh tidak sesuai dengan
ketentuan dalam Peraturan Menteri ini, Direktur
Jenderal melakukan penarikan kembali sertifikat

kesehatan pelaut.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 79

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 21 Mei 2019

MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

BUDI KARYA SUMADI

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 27 Mei 2019

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

WIDODO EKATJAHJANA
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LAMPIRAN | PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN
Nomor : PM 40 TAHUN 2019

Tanggal : 21 Meci 2019

CONTOH 1

SURAT PERMOHONAN PENETAPAN RUMAH SAKIT ATAU KLINIK UTAMA

KOP SURAT INSTITUSI

Nomor - Lokasi, Tanggal/Bulan/Tahun
Klasifikasi
Lampiran : Kepada
Perihal : Permohonan Yth. Direktur Jenderal

Penetapan Rumah Perhubungan Laut

Sakit atau Klinik Cq. Kepala Balai Kesehatan

Utama oleh ...(Nama Kerja Pelayaran

Rumah Sakit atau

Klinik Utama).. di

JAKARTA

1. Dengan hormat disampaikan bahwa berdasarkan Pasal ..
ayat ... Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM
Tahun ... tentang Pemeriksaan terhadap Kesehatan Pelaut
dan Tenaga Penunjang Keselamatan Pelayaran serta
Lingkungan Kerja Pelayaran, bersama ini Kami ... (Nama
Rumah Sakit atau Klinik Utama) ... mengajukan permohonan
untuk memperoleh Penetapan Rumah Sakit atau Klinik
Utama untuk melaksanakan pemeriksaan kesehatan pelaut.
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2. Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, bersama ini
disampaikan kelengkapan persyaratan sebagaimana checklist

terlampir.

3. Demikian disampaikan atas perhatiannya, diucapkan terima
kasih.

(DIREKTUR RUMAH SAKIT ATAU KLINIK UTAMA)

Nama Lengkap
Jabatan

Tembusan:
1. Sekretaris Direktorat Jenderal Perhubungan Laut;
2. Direktur Perkapalan dan Kepelautan.

Catatan:

» Dilengkapi dengan tandatangan dan stempel Rumah Sakit atau
Klinik Utama

» Yang menandatangani yaitu pemohon yang tercantum dalam akta
pendirian Rumah Sakit atau Klinik Utama beserta perubahannya.
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CONTOH 2

SARANA DAN PRASARANA

NO

GEDUNG

RUANG

PERALATAN

RUANG

PEMERIKSAAN

FISIK

1 | Tempat Tidur Periksa

15}

Timbangan Badan

Pengukur Tinggi Badan

Sphygmomanometer

| | W

Stetoscope

Termometer

Penlight

Depressor Tongue

O] 0| ~] &

Reflex Hammer

Washtafel

o

TELINGA
HIDUNG
TENGGOROK

1 | Head Lamp

)

Speculum Hidung
Speculum Telinga

Otoscope

wn] & W

Audiometer

o

Garpu Tala

MATA

Snelen Test Chart

o

Tnal Frame

Campimeter

Ophtalmoscope
Ishthara Book (38 Plate)

] &l W

GIGI DAN
MULUT

Dental Unit

—

o

Diagnostic Instrument
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ALAT KELAMIN
LUAR DAN
KANDUNGAN

Meja Gynaecologi

2

Instrument Gynaecologi

Lampu Gynaecologi

LABORATORIUM

e R

Centrifuge

(8]

Hematologi Analyzer

Kimia Analyzer

Imunologi Analyzer
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CONTOH 3

SISTEM MANAJEMEN MUTU

NO SISTEM MANAJEMEN MUTU
: Pernyataan visi misi Rumah Sakit atau Klinik Utama yang
ditandatangani pimpinan
2 Perincian strategi RumahSakit atau Klinik Utama
3 Perincian sasaran mutu
4 Bagan struktur organisasi
5 Auditor internal
6 Pengembangan bisnis Rumah Sakit atau Klinik Utama
7 Standar operasional prosedur tentang :

a. Pemeriksaan fisik diagnostik
Pemeriksaan panca indera penglihatan (visus dan buta warna)

Pemeriksaan panca indera pendengaran (audiometer)

ol L

Pemeriksaan laboratorium
Pemeriksaan radiologi
Pemeriksaan EKG

Pemeriksaan spirometri

Fm oo

Administrasi dan rekam medis

-

Penginputan data dan pencetakan sertifikat

Pemeriksaan psikologi

L.
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CONTOH 4

BERITA ACARA
HASIL VERIFIKASI TEKNIS
PERMOHONAN PENETAPAN RUMAH SAKIT ATAU KLINIK UTAMA
UNTUK TEMPAT PEMERIKSAAN KESEHATAN PELAUT

Pada hari ... tanggal ... bulan ... tahun ... (..-..-..) telah dilakukan verifikasi
teknis terhadap Rumah Sakit atau Klinik Utama  tersebut
di bawah ini:

Nama Rumah Sakit atau Klinik Utama T .
Alamat RO R ORI PR OO T AU
Nomor Telepon R I R R A
Alamat E-mail oo kan ks o e N RO Ee RN SRR RPN RIS
Dokter Penanggung Jawab Yl R L AR

Dari kegiatan verifikasi teknis dilakukan pemeriksaan terhadap
kelengkapan, kesesuaian dan masa berlaku dokumen terhadap Rumah
Sakit atau Klinik Utama tersebut dan didapatkan hasil sebagai berikut:

HASIL VERIFIKASI DAN

EVALUASI
NO DOKUMEN YANG DIVERIFIKASI
DAN DIEVALUASI
TIDAK
MEMENUHI
MEMENUHI

Dokumen Aspek Legal Rumah
Sakit atau Klinik Utama
Dokumen Sumber Daya Manusia

Dokumen Sarana dan Prasarana

Dokumen Sistem Manajemen Mutu

www.peraturan.go.id
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Dari hasil verifikasi teknis terhadap permohonan di atas disimpulkan
...(Nama Rumah Sakit atau Klinik Utama)... dinyatakan telah LULUS
ADMINISTRASI untuk selanjutnya dilakukan monitoring dan evaluasi.

Demikian Berita Acara Hasil Verifikasi Teknis ini dibuat untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yang Menandatangani :

L R RN S SRR ( tanda tangan)
7 PR B N T P TR OB ( tanda tangan)
. SO CU SRS ( tanda tangan)
4 dst. ( tanda tangan)

Mengetahui,
KEPALA BALAI KESEHATAN KERJA PELAYARAN

Nama Lengkap
Pangkat/Gol
NI viisananeonsasosnosaavssisesvanss

www.peraturan.go.id
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CONTOH 5

SERTIFIKAT PENETAPAN RUMAH SAKIT ATAU KLINIK UTAMA

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
DIRECTOR GENERAL OF SEA TRANSPORTATION

Menyatakan bahwa :
Declares that -

Telah ditetapkan,
Has beer approved,

As Healeh Exaeniners Tnstitutions for Sealivrers

Dengan
With

Sebagai dokter pemeriksa keschatan Pelaut

As Medical Pracagoner lor Sealirer

Metode dari tata cara penilaian dan pemeriksaan setiap
Telah sesuai standar internasional pemeriksaan kesehatan pehm sebm regulasi dari
STCW 1978 amandemen 2010 bagian A-1/9 dan B-1/9
The contenty, the method of instraction ad the examinaion of each cadiclate
ey i accorekance with the mintin requiremens of Internatiomd Stancards mecdicad finess fov
sealarers as Regulanon Secoon A-IY and B-LYSTCW 1978 Amandemen 2000

Dibuat di Jakarta Nomor
Issue at - Jakarta, Under no :
Sertifikat ini berlaku sampai Pemenksaan tahunan
This certificate is valid until And subject to annual venfication.
................. until

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
DIRECTOR GENERAL OF SEA TRANSPORTATION,

Pangkat/Gol
NIP.
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CONTOH 6

SERTIFIKAT PENETAPAN DOKTER PEMERIKSA KESEHATAN PELAUT

PERHUBUNGAN
Witisstes OF Thranspertation
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
Directorate General OFf Sea Transportation
BALAI KESEHATAN KERJA PELAYARAN
Maritime Oceupational Healdh Office

SERTIFIKAT
Certificate

Under No :
Dengan ini menyatakan bahwa

This is to certify that

Foto
Ix4 cm

Telah Lulus Ui Kompetensi Dokter Pemeriksa Keschatan Pelaut

Has Passedd Competeney Test of Sealirers Health Exanvner

Dan yang bersangkutan berhak sebagai Dokter Pemeriksa Kesehatan Pelaut

Wherem the saied person shalf fave the right 10 be the Medeal Examiner
Masa berlaku sampai dengan
Vaded untif
........................... /72T A X R e

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT

Director Generad of Sea Transportation.,

 PagkaGolongan
NP, i S s i

2019, No.602
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CONTOH 7

SURAT PERMOHONAN MENGIKUTI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
PENINGKATAN KOMPETENSI DOKTER PEMERIKSA KESEHATAN PELAUT

KOP SURAT INSTITUSI

Nomor - Lokasi, Tanggal/Bulan/Tahun
Klasifikasi
Lampiran : Kepada
Perihal : Permohonan Yth. Direktur Jenderal
Mengikuti Pendidikan Perhubungan Laut
dan Pelatihan Cq. Kepala Balai Kesehatan
Peningkatan Kerja Pelayaran
Kompetensi Dokter
Pemeriksa Kesehatan di
Pelaut
JAKARTA

1. Dengan hormat,
Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama A P SR
Alamat Tempat Kerja ..o,
Jabatan o e A P XA
Alamat Rumah S RN R A R IR
RT/RW RS RS RS RS SRS
Kelurahan

Kecamatan - PR AR A A A RS
Kota AR SRR SRS E ISR SN SRS NSRS SN SRS EN SRS
Nomor Telepon B AA A AUAEACAVA AV ASAVAGASASASARASASASAYS
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2. Dengan ini mengajukan permohonan mengikuti pendidikan
dan pelatihan peningkatan kompetensi dokter pemeriksa
kesehatan pelaut atas:

Nama A AN
Alamat RS RO RS RS RRR RS
RT/ RW

Kelurahan TR
Kecamatan S S SRR SRR SRS RN NS RN RS S
Kota SierehuruachurvaehurvaehrRIORR RSO
Nomor Telepon ...,
Alamat E-mail ...,

3. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini disampaikan
kelengkapan persyaratan sebagaimana checklist terlampir.

4. Demikian disampaikan atas perhatiannya, diucapkan terima
kasih.

(DIREKTUR RUMAH SAKIT ATAU KLINIK
UTAMA/DOKTER UMUM/DOKTER
SPESIALIS)

Jabatan

Tembusan:
1. Sekretaris Direktorat Jenderal Perhubungan Laut;
2. Direktur Perkapalan dan Kepelautan.

www.peraturan.go.id
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CONTOH 8

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

FOTO

4X6 CM

BACKGROUND
MERAH

IDENTITAS DIRI

Nama

Alamat

Agama

Warga Negara
Nomor Telepon

Alamat E-mail

RIWAYAT PENDIDIKAN
A. Pendidikan Formal

No e INSTITUSI PENDIDIKAN Exis
PENDIDIKAN TAHUN

1 |SD

2 | SLTP

3 |SLTA

4 | PERGURUAN TINGGI

5 |s2

6 |S3

www.peraturan.go.id
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B. Pendidikan Informal

(Diklat yang terkait profesi termasuk

2019, No.602

diklat peningkatan

kompetensi)
JENIS INSTITUSI
L PENDIDIKAN PENDIDIKAN LULUS TAHUN
1
2
3
4
5
6
7

C. Kemampuan Khusus

1.
2.

3.

II. RIWAYAT PEKERJAAN

No

INSTITUSI/LEMBAGA TEMPAT KERJA

TAHUN KERJA

v}

ol & W

o

~I

Tanggal/Bulan/Tahun

... [Nama Dokter Pemeriksa Kesehatan Pelaut) ...

www.peraturan.go.id
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CONTOH 9

SERTIFIKAT KESEHATAN PELAUT

Halaman Depan
y REPUBLIK INDONESIA w(ﬂs.b-:v " :muu:x
g Wopabic of [adowesis
)g' KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
y Ministry of Trungontation
S DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
SERTIFIKAT KESEMATAN PELAUT
Seafaser's Mediaf Congfacure
Nomer Sectificn
Certifaats Number
Nasena Lengeap
Vall Noewe
Tempat / T Lahir .
ey [ ate of it
Jonis Kelamin
Gomdor
Kowargonegarnan ( )
Nutarnadty ! :
Sertifihat ink o ubn‘ dan i hoseh polout
mmmmwnmmmucm mmc—mm
'ﬂurmfwnnud.z vulbdyd“ wome il and i ol V- v madiond [
Lo of (wverentiom of S “‘dfm-'tmm- »u«nm,..
.hfw-uamw) o dod and Labowr o ((NEL) 2000, she svafarer Bas
O SEHAT uniuk bekerja di atas kapal OGNATWMMMG.IIW
ﬂ'how mmuﬁ*ﬁ
Unauk Jabatan
Poaitaon On Boand
Tempat Pernecksaon
Wﬁ-rdw‘; Aathormy
Tangpal Pamenksasn
Duate of Lpsminstios
Masa Bertawu
Lgpiririen of Calidly
Nama Dokter Pemecihss:
Numve af Modacal Prsctitower
Alamat Prakii
Tlirvas of Modaal duactie
pasforo Jad
L)
Frograen
Tunds Tangan Yarg diperkas Cop LR gan Dokter
Applicant Siguature Stavep and Medice! Practatamer Sypvatwer_Appaored
St = g palait yeng berusks Rt Su 10 b, dan makaimal 12

-_r g da) 1 w
e bl ComySints sbal & sulid S wr mone tham 20 from e dinte of the Copmimaton for M ey 18 yoewe of age and for mt wove Vhaw 17
il for e ki 1 rem of g
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Halaman Belakang

NOMOR PERNYATAAN PRAXKTIS!I MEDIS YA
NUMBER DECLARATION OF MEDSCAL PRACTITIONER YES
Dokumen Identitas islah ciperise

lﬂmhm‘aﬁnw

e weandee
Kq—m the stundands dn VI W ALY
Pengengaran tanpa aat santy mamuaskan
t’-n“&nq
Btandar STCW AVS

awal Newiry weets nﬁ dands i NIV 010
WKamampuan melhat warra memerah sndar BICYW A-VS
Cokour 3 dnion waets the stawlends v STOW 1%
Tmmmm

P melshsanakan WD jage

O o

7 No fiwitation or mstniction o fitne
Bebas can grman 1eanger penyakn akba o lont
mmmwmmmm

8 mﬁ—qmmﬁzﬂwuawy
aeroce at sea or te e momdernd snfis for snchi service or to ewdamper
the Kol of other o foand

%

CATATAN
REMARK

&l N

. AL [p—— 211 b cupatse of rawnng o ot 15 taut
1657 ) et in pocewr wer ot 5 feee (1 S2m)

. OFCOr ADPACEITR MUSE Narve (mher W or waInout passes) 31 ot 2000 (1 00) vison i one eyo and & sas 20640 [0 50)
e cther ¥ e ropicant wears gianses, he must have Vacn witaut glasses of o tnast 207160 (D 13) in both syes. Deck ofcer
el 9l have nosmial colcr preseption and Be capatie of dalnguesnmg the Soloms red. Green, bius and yslow
. %—-‘:“.wnmm‘awmnmm 63} vision in ore eye B ot least
£0.40) i the omer If tha 3pptoamt wasrs sses. Ne MU Neve Wion without gasses of i seast 20200 (D 103 n both eyes.
Engaeer 400 mdo ofioal appioants must e bo Lo 10 porseles e 00kons ret. yalow and Peen.

. e bue of e mauh oty of guese.
%) Beod Passue
@Mwwmmummw".“mmm
- ofhoer W Racko offcer apphearns must Nave speech whsih is Unwspared fiy conml voe
COMTMERN
0 Vesonatorm
- M shal e gurwrmerts rdesiod in B WHO pubdicetion yoemelionet Trevel ard Heath.

- ypris, AIDS, andier the use of o o
e n Ly Tood shal be resticted Bom warking ey food of 1 Sood —caided ruas
» el .l‘.‘m‘
. mh-“mﬂ\.ww“uﬂf—w Pyl e
. e mav o

o Yendar,
TIwTIAN Pt Teet e physcal Iegurererts for e argrme: SHcers con foee

wwum-mun-uﬂmw S wiae Rapal il peturin 12 ayet 11
) etertuan Komersl intemesions Suodar Pelhen. Sertfbas don Tugés Jegs Pelaut 1575 teserta
e ooyl of Mdical (otfatr of Endanesnt wail fr G avwlalle i svoonbon wif Vigelaten (2 pasigup® 17 of the STTW Comvontion 190
o wiks wrving o by
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CONTOH 10
SURAT KETERANGAN KESEHATAN MATA
Keterangan ini berlaku hingga tanggal ... Bulan ... Tahun ...

Untuk Nakhoda dan Mualim,
Dan mereka yang dapat bertanggungjawab di Deck

Dengan ini menerangkan bahwa pada hari ini telah diperiksa Saudara ...
lahir di ... pada tanggal ... dan menyatakan bahwa:

1. yang berkepentingan mempunyai mata yang sehat, demikian juga bagian
sekitar mata serta alat-alat pembantunya.

2. yang berkepentingan mempunyai lapang pandangan tak terbatas dengan
kedua belah matanya.

3. yang berkepentingan mampu melihat (tanpa atau dengan gelas
pembantu) dengan salah satu mata sedikitnya visus 1.00 dan dengan
matanya yang lain sedikitnya visus 0.50, dengan kedua belah matanya
secara bersama-sama tanpa memakai gelas pembantu mampu melihat
sedikitnya visus 0.13.

4. yang berkepentingan tidak mempunyai cacat mata yang progresif dan
mempunyai reaksi pupil yang biasa atau normal.

5. ketika yang berkepentingan melihat dengan kedua belah matanya
bersama-sama, ia dapat membedakan warna-warna secara normal baik
itu warna-warna merah dan hijau, dan dengan menutup salah satu
matanya ia bebas dari skotoma sentral.

6. yang berkepentingan bebas dari gejala-gejala yang menunjukan adanya
sifat-sifat buta siang atau malam, atau gangguan-gangguan indera

terhadap cahaya.
Tandatangan dan Tandatangan dan nama jelas
nama jelas yang diperiksa Dokter yang memeriksa

Dibuat di ... pada tanggal ... Bulan ... Tahun ...

3x4 CATATAN LAIN-LAIN :
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SURAT KETERANGAN KESEHATAN MATA

Keterangan ini berlaku hingga tanggal ... Bulan ... Tahun ...

Untuk Ahli Mesin Kapal, Petugas Radio, Masinis,
Dan mereka yang tidak berijazah dan dapat bertanggungjawab
di Kamar Mesin

Dengan ini menerangkan bahwa pada hari ini telah diperiksa Saudara ...
lahir di ... pada tanggal ... dan menyatakan bahwa:

L.

2.

yang berkepentingan mempunyai mata yang sehat, demikian juga bagian
sekitar mata serta alat-alat pembantunya.

yang berkepentingan mempunyai lapang pandangan tak terbatas dengan
kedua belah matanya.

yvang berkepentingan mampu melihat (tanpa atau dengan gelas
pembantu) dengan salah satu mata sedikitnya visus 0.63 dan dengan
matanya yang lain sedikitnya visus 0.40. Apabila yang berkepentingan
menggunakan lensa pembantu untuk melihat, maka dengan kedua
belah matanya secara bersama-sama tanpa memakai gelas pembantu ia
harus mampu melihat sedikitnya visus 0.10.

yang berkepentingan tidak mempunyai cacat mata yang progresif dan
mempunyai reaksi pupil yang biasa atau normal.

ketika yang berkepentingan melihat dengan kedua belah matanya
bersama-sama, ia dapat membedakan warna-warna secara normal baik
itu warna-warna merah dan hijau, dan dengan menutup salah satu
matanya ia bebas dari skotoma sentral.

yang berkepentingan bebas dari gejala-gejala yang menunjukan adanya
sifat-sifat buta siang atau malam, atau gangguan-gangguan indera
terhadap cahaya.

Tandatangan dan Tandatangan dan nama jelas
nama jelas yang diperiksa Dokter yang memeriksa

Dibuat di ... pada tanggal ... Bulan ... Tahun ...

F%4 CATATAN LAIN-LAIN :

www.peraturan.go.id
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CONTOH 11
SURAT KETERANGAN KESEHATAN TELINGA

Keterangan ini berlaku hingga tanggal ... Bulan ... Tahun ...
Untuk Nakhoda dan Mualim

Dengan ini menerangkan bahwa pada hari ini telah diperiksa Saudara ...
lahir di ... pada tanggal ... dan menyatakan bahwa:

1. yang berkepentingan mempunyai pendengaran yang sedemikian
tajamnya sehingga ia dapat mendengar dan mengulangi kata-kata yang
diucapkan berbisik dari samping dengan satu telinga dan telinga lain
tertutup pada jarak 5 (lima) meter.

2. yang berkepentingan mempunyai pendengaran yang sedemikian
tajamnya sehingga ia dapat mendengar dan mengulangi kata-kata yang
diucapkan berbisik dari samping dengan satu telinga dan pada jarak
sekurang-kurangnya 2 (dua) meter dan dengan telinga lainnya pada
jarak sekurang-kurangnya 6 (enam) meter.

3. padanya tidak terdapat kelainan-kelainan di telinga luar, telinga dalam
dan tidak terdapat pengeluaran nanah dari telinga.

Tandatangan dan nama jelas Tandatangan dan nama jelas
dari yang diperiksa dari Dokter yang memeriksa

Dibuat di ... pada tanggal ... Bulan ... Tahun ...

CATATAN LAIN-LAIN :
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SURAT KETERANGAN KESEHATAN TELINGA
Keterangan ini berlaku hingga tanggal ... Bulan ... Tahun ...

Untuk Ahli Mesin Kapal, Masinis dan mereka
Yang tidak berijazah dan dapat bertanggungjawab di kamar mesin

Dengan ini menerangkan bahwa pada hari ini telah diperiksa Saudara ...
lahir di ... pada tanggal ... dan menyatakan bahwa:

1. yang berkepentingan mempunyai pendengaran yang sedemikian
tajamnya sehingga ia dapat mendengar dan mengulangi kata-kata yang
diucapkan berbisik dari samping dengan satu telinga dan telinga lain
tertutup pada jarak S (lima) meter.

2. yang berkepentingan mempunyai pendengaran yang sedemikian
tajamnya sehingga ia dapat mendengar dan mengulangi kata-kata yang
diucapkan berbisik dari samping dengan satu telinga dan pada jarak
sekurang-kurangnya 2 (dua) meter dan dengan telinga lainnya pada
jarak sekurang-kurangnya 6 (enam) meter.

3. padanya tidak terdapat kelainan-kelainan di telinga luar, telinga dalam
dan tidak terdapat pengeluaran nanah dari telinga.

Tandatangan dan nama jelas Tandatangan dan nama jelas
dari yang diperiksa dari Dokter yang memeriksa

Dibuat di ... pada tanggal ... Bulan .., Tahun ...

CATATAN LAIN-LAIN :
3IX4
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CONTOH 12

BUKU CATATAN MEDIK

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
MINISTRY OF TRANSPORTATION
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
DIRECTORATE GENERAL OF SEA TRANSPORTATION
BALAI KESEHATAN KERJA PELAYARAN
MARITIME OCCUPATIONAL HEALTH OFFICE

RAHASIA
CONFIDENTIAL

BUKU CATATAN MEDIK PEMERIKSAAN PELAUT
SEAFARER’'S MEDICAL RECORD

NOMOR REKAM MEDIK :

MEDICAL REC. NUMBER

UNTUK JABATAN
POSITION ON BOARD
NAMA

NAME

TANGGAL LAHIR
DATE OF BIRTH
KEBANGSAAN
NATIONALITY
AGAMA
RELIGION
ALAMAT
ADDRESS

.....................................................

.....................................................

www.peraturan.go.id
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PERNYATAAN
STATEMENT

Saya yang bertandatangan di bawah ini menyatakan dengan sungguh-

sungguh :

1. bahwa semua pertanyaan tentang diri Saya dan keluarga atau kerabat
Saya, akan Saya jawab dengan sebenarnya, bahwa Saya akan
menceritakan segala penyakit yang Saya derita, kecelakaan yang Saya
alami, cacat-cacat dan kelainan-kelainan yang ada pada Saya;

2. bahwa Saya tidak akan menyembunyikan sesuatu apapun, dan Saya
menyadari bahwa segala akibat yang dapat disebabkan oleh sesuatu
yang disembunyikan atau suatu jawaban yang tidak benar adalah
tanggungjawab Saya sendiri;

3. saya percaya, bahwa bila Saya memberikan petunjuk yang keliru tentang
kesehatan Saya, ini dapat membahayakan diri Saya dan akhirnya dapat
merugikan negara.

4. saya tidak keberatan jika kepada para dokter yang pernah mengobati
Saya dimintakan keterangan tentang penyakit yang telah Saya derita.

Demikian keterangan pernyataan ini Saya buat.

Mengetahui,
Dokter Penguji 3X4 Saya,

www.peraturan.go.id
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CATATAN MEDIS PEMERIKSAAN KESEHATAN PELAUT
{Recording medical examinations of seafarer)

Nama (akhir, pertama, tengah):
Name (last, first, middle)

Tanggal lahir (tanggal / bulan / tahun):
Date of birth (dd / mm / yyyy)

..........................................................................................

Jenis kelamin: 1. Laki-laki 2. Perempuan
Sex : 1. Male 2. Female

.................................................................................................

.................................................................................................

Nomor identitas (KTP/Paspor/Buku Pelaut):
Confirmation of identity (ID card No./Passport No./Seamen Book No.)

.................................................................................................

Departemen (dek/mesin/radio/catering/lainnya) :
Department (deck/engine/radio/ food handling/other)

.................................................................................................

Tugas-tugas rutin dan darurat (jika diketahui) :
Routine and emergency duties (if known)

.................................................................................................

Tipe kapal (contoh: Kontainer, tanker, penumpang):
Type of ship (e.g. container, tanker, passenger)

.................................................................................................

Area pelayaran (contoh: coastal, tropical, worlduwide):
Trade area (e.g. coastal, tropical, worldwide)

Nomor telepon yang dapat dihubungi:
Contact number

..................................................................................................
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Pernyataan pribadi calon (yang diperiksa)

Examinee's personal declaration

Apakah saudara pernah mengalami kondisi-kondisi berikut ini?

Have you ever had any of the following conditions?
Conditions Yes | No Conditions Yes | No
Gangguan
1 | penglihatan/mata 18 glanggt . et
Eye/ vision problem eep disorder
Anda perokok,
Tekanan darah minum alkohol,
2 | tinggi 19 pemakai obat-
High blood pressure it
Do you smoke, use
alcohol or drugs?
Penyakit
jantung/pembuluh Pernah
3 | darah 20 | dioperasi/bedah
Heart/vascular Operation/ surgery
disease
Bedah jantung Egﬂepsi/ kejang-
% Heart surgery 21 | kegang
Epilepsy/ seizures
Bendungfm Pusing rasa
5 yeifyuzisen 22 | berputar
Varicose )
; ; Dizzines
veins/ piles
Tidak
6 Asma/bronchitis 23 sadar/pingsan
Asthma/bronchitis =% | Unconcious/faintin
g
Gangguan
- Penyakit darah 24 kejiwaan
Blood disorder = | Psychiatric
problem
8 Kencing manis 25 Depresi
Diabetes Depression
Penyakit kelenjar Percobaan bunuh
9 | gondok 26 |diri
Thyroid problem Attempted suicide
Penyakit saluran Hilang
10 | pencernaan 27 | memori/amnesia
Digestive disorder Loss of memory
Penyakit
ginjal /saluran Gangguan
11 | kencing 28 | keseimbangan
Kidney/urinary Balance problem
tract problem

2019, No.602
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........................................................
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12 Penyakit kulit 29 Sakit kepala berat
~ | Skin problem - Severe headache
Sakit
telinga/hidung/te
13 f;;g i 30 | nggorok
Ear/nose/throat
problem
Infeksi/ penyakit
14 menular 31 Gerakan terbatas
Infectious/ contagio Restricted mobility
us disease
Penyakit
15 Hernia 32 punggung/sendi
Hernia < | Back or joint
problem
16 Penyakit kelamin 33 Amputasi
Genital disease Amputation
Patah
tulang/lepas
17 l;ri’mrizlanc 34 | sendi
9 Y Fractures/ dislocat
ions
Jika menjawab * Ya " pada salah satu kondisi di atas, tulis detailnya

If you answered "yes" to any of the above questions, please give details

...........................................................................................................

.............................................................................................................

Pertanyaan tambahan
Additional questions

35

Pernahkah anda diputuskan kontraknya karena sakit
atau diturunkan dari kapal?

Have you ever been signed off as sick or repatriated from

a ship?

36

Pernahkah anda dirawat mondok di rumah sakit ?
Have you ever been hospitalized?

37

Pernahkah anda dinyatakan “Tidak fit” untuk bekerja
dilaut ?
Have you ever been declared unfit for sea duty?

38

Pernahkah sertifikat kesehatan anda “dibatasi
penggunaannya” atau dicabut?

Has your medical certificate even been restricted or
revoked?

39

Apakah anda menyadari punya
problema/penyakit /gangguan medik ?

Are you aware that you have any medical problems,
diseases or illnesses?

40

Apakah anda merasa sehat dan fit untuk melakukan
tugas-tugas sesuai jabatan anda ?
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Do you feel healthy and fit to perform the duties of
yourdesignated position/occupation?

Komentar:
Comments:

......................................................................................................
.....................

D SRRy

Dalam 6 (enam) bulan terakhir, pernahkah anda berobat
ke dokter spesialis?

In the last 6 (six) months, have you ever visit the specialist
doctor to consult or medication purpose?

41

Apakah anda sedang memakai obat-obatan baik yang
diresepkan maupun tanpa resep dokter?

Are you taking any non-prescription or prescription
medications?

Jika Ya, tuliskan obat-obat apa yang anda pakai, tujuan pemakaian
serta dosisnya
If yes, please list the medications taken, and the purpose(s) and

dosagefs):

P PP

shibebiie [eeveys [eeves [eevees [eeveys [eeveys [eereTes s

Dengan ini saya menyatakan bahwa pernyataan pribadi diatas adalah
benar dan sesungguhnya berdasarkan pengetahuan saya.

I hereby certify that the personal declaration above is a true statement to the
best of my knowledge.

TRNgEe)S v 20 sess

Saksi, Yang menyatakan,
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Pemeriksaan keschatan (Medical examination)

Penglihatan (sighf)

Pakai kacamata atau lensa kontak : Ya / tidak (Jika ya, sebutkan tipenya dan untuk apa)
Use of glasses or contact lenses: Yes / No (if yes, specify which type and for what purpose)

Ketajaman
penglihatan

Tanpa alat bantu
Unaided

Dengan alat bantu

Aided

Visual Mata
acuity l_(anan
Right eye

Mata kiri Kedua mata
Left eye Binocular

Mata
kanan
Right eye

Mata kiri
Left eye

Kedua mata
Binocular

Visus jauh
Distant

Visus dekat
Near

Lapang
pandang
Visual field

Normal
Normal

Terganggu
Defective

Mata
Kanan
Right eye

Mata kiri
Left eye

Penglihatan wamna ©
Colour vision

[ Tidak diperiksa
Not tested

U Normal |_]

Normal

Mecragukan
Doubtful

L

Butawarna
Defective

Pendengaran (Hearing)

Audiometri nada murni (nilai ambang dalam dB)
Pure tone and audiometry (threshold values in dB)

500 Hz 1000 Hz

2000 Hz 3000 Hz

4000 Hz

Telinga kanan
Right ear

Telinga kiri
Left ear

Tes bicara dan tes berbisik (meter)
(Speech and whisper testj (metres)

Tes Bicara Tes Berbisik
Speech test Whisper test
Normal Abnormal Normal Abnormal
Telinga kanan
Right ear
Telinga kiri
Left ear
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Temuan klinis (Clinical finding

5)

nggx' Berat badan: IMT:
sy ™ | Weight e | B
Height d ?
Sistolik: Diastolik: Napas:
Systolic mmHg | Diastolic mmHg | Resp. rate /min
Nadi: Irama:
Pulse rate /min | Rythm
NORMAL ABNORMAL
Gambaran umum
General appearance
Kepala
Head

Mata (secara umum)
Eyes (in generall

Pupil
Pupils

Gerakan bola mata
Eye movement

Hidung, sinus, tenggorok
Nose, sinus, throat

Telinga (secara umum)
Ear (in general)

Membrana timpani
Tympanic membrane

Dada dan paru
Chest and lungs

Pemeriksaan payudara
Breast examination

Jantung
Heart

Kulit
Skin

Vena varicose /varises
Varicose veins

Perut dan rongga perut
Abdomen and viscera

Hernia
Hermia

Anus (bukan periksa
rektum)
Anus (not rectal exam)

Sistem saluran kencing dan
genital
Genitourinary system

Motorik tungkai atas dan
bawah
Upper and lower extremities

Tulang belakang
Spine (lordosis, kyfosis,
scoliosis)

Refleks neurologi
Neurologic reflexes
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Psikiatrik®
Psychiatric - MINI interview
versi ICD X

Mulut dan gigi 8 7 6884

3

2

1

Mouth and teeth

B 7 6 54

3

-

Darah Lengkap (Blood test)

Haemoglobin

Hacmatocrite

Leucocyte

Trombocyte

MCV

MCH

MCHC

ESR

Blood Count

Lemak Darah (Lipid profile)

Cholesterol

Triglyceride

HDL

LDL

Fungsi Ginjal (Renal function)

Ureum

Creatinine

Uric Acid

Fungsi hati {Liver function)

SGOT

SGPT

Serologi

Golongan Darah
Blood tupe

HBsAg

VDRL

Anti HCV

IgM anti HAV *
for food handler]

Anti HIV *
(as requested /needed)

ECG result:

Chest X-Ray

_D Tidak diperiksa
Not performed

Diperiksa, pada tanggal
{tanggal /bulan /tahun)

Performed on (dd/ mm/ uyyu)

Result:
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Other diagnostic test{s) and result{s):

Tes:

Test

Hasil:

Result

Catatan dan penilaian dokter pemeriksa:
comments

Medical  practitioner's
assessment

and

Penilaian fitness

Assessment of fitness for service at sea

Berdasarkan pernyataan pribadi

pelaut /calon  pelaut,

hasil

pemeriksaan klinis dan

diagnosa yang tercantum dalam rckam medik di atas, saya menyatakan bahwa hasil
pemeriksaan keschatan pelaut/calon pelaut diatas adalah :
On the basis of the examinee's personal declaration, my clinical examination and the
diagnostic test results recorded above, I declare the examinee medically:

Deck services Engine services Calc'n nE Other services
services
L; - lr l—] |._| |._] \_l
Tanpa Dengan Perlu alat
bantu
pembatasan pembatasan g
[:I Without D With R I:] ves D e
ize §rao Visual aid
restriction restriction .
required

Scbutkan pembatasan-pembatasannya:

Describe restrictions

Tanggal kadaluarsa Sertifikat keschatan {tanggal /bulan/tahun) :

Medical certificate’s date of expiration

fdd/mm/ uuyy)

Tanda tangan dokter PemMETIKSAT ...t aaiaieastrmaaasrmsaammeesins

Signature of medical practitioner

NanR dokinr DEIMETIIOINS .o 5 con oot iogmmiisos cons g sues (ARSI 1055 50>

Name of medical practitioner
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CONTOH 13

LEMBAR STATUS KESEHATAN PELAUT

REPUBLIC OF INDONESIA
MINISTRY OF TRANSPORTATION DIRECTORATE

GENERAL OF SEA TRANSPORTATION
MEDICAL EXAMINATION REPORT
MEDICA. RECORD NUMBER. FULL NAME
TRTRATY O OOCUNENT NOWEER
) 0 g — T e 3
a4y o fcourty) | MAE 2 FEMALE
ENATORFORTUTYAS | APPLICANTS WAIUNG ADORESS
MASTER [+]
DECK OFFICER [+] (STREETBULONG)
OFFICER (+] (FLOCKFLOOR)
RADIO OSFICER [+] (my)
RATING OECK [+] (COUNTRY)
RATING ENGNE o (29 POSTAL)
o

ARE GLASSES QR CONTACT LENSES RECURE T0O MEET THE REQURED SION STANDARD? YEE © NO O
HEAD AND NECK ECG CHEST X.RAY

DENTAL

THE APRLICANT 13 FREE FROM VISUAL NFECTIONSOF Y85 O MO O
THEMOUTHCAMTYORGUNS |
LABORATORY FINDINGS: NoRWL 0 RENORNAL ©

DESCRIDE ASNORMALITIES: AR

SPEECH (DECHNAVIGATIONAL OFFICER AND RADIO OFFICER) YE5 0 [w0 O
15 SPEECH UNMPARED FOR NORMAL VOICE COMVUNICATION

15 APPLICANT SUFFERUNG FROM ANY DISEASE LIKELY TO BE AGGRAVATED BY
WORKING ABOARD A VESSEL. OR TO RENDER HIMHER UNFIT FOR SERVICEAT SEACRUKELYTO (YES 0 [ w0 ©
ENOANGER THE MEALTH OF OTHER PERSONS ON SORRD?

15 APPLICANT TAKING ANY NON PRESCRIPTION OR PREECREPTION MEDICATIONS?

YEs 0 W O

NAVE OF PHYSICIANS CERTIFICATING ALTHORITY
ADORESS OF NEDICAL CENTER

mmwmmam ' . CONPRM THAT | HAVE BIEEN INFORMED OF
nemmmcemmmmon&mwmam

REWRKS
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CONTOH 14

LEMBAR STATUS KESEHATAN TENAGA PENUNJANG
KESELAMATAN PELAYARAN

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
BALAI KESEHATAN KERJA PELAYARAN

AL RAYA ANCOL HANU WO ¢ TELR - 031 4373447
TAMIUNG PRIDK, JASANTAUTARA | Fax. | oot 417ad0e |-:—-ma

STATUS KESEHATAN
TENAGA PENUNJANG KESELAMATAN PELAYARAN

Nomar RM ¥ chssansnssasispssdnsassanasasasasssioss
Tanggal poriksa
1. IDENTITAS DIRI
Namn £ 0avanaresarniossessiors sl seseseloresnleseselssesslseseselieseiss
Jenis kelamin + 1. Laki-laki 2. Perempuun
Institusd !
Jabatan
Tempat/tg! lahic
Paspoto Status perkawinun © Lajang / Kawin / Cerui lidup / Cerui muti *

Againn
No, KTP/Paspor
Alammat %

1. RIWAYAT PENYARIT
Apakah Andu g b i dingy Jenenderits salah sty penyakit di bawah i *pilih dengan
memberi tandn centung (V)

No. | Riwayat Penyakit Pribadi Ya | Tidak

Nyert dada

Sakat Jantung

Tekanan darah tingg / hipertens

$ DN |-

clz|u|e|w
£
i

Hal 1 dari 6

2019, No.602
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=
9

Riwayst Penyakit Pribadi

Ya

-
=

Batu gingal ataupun baru saluran kemih

-
-

- | Cuci darah

-
~

Kanker

3

Hernia

-
-
E

Hepatitis (penyakit liver)

7

Sakit kuning

5

Hatu saluran empedu

-
B

Wasir / ambeien / hemoraid

—
o

[
=

Penyakit kelamin (gonorriiea atau sipilis)

Cangguan kulit (eksim, dermatitis, kurap, luka bakar)

Tatoo

Dirnwat map di Rumah Sakt
sakit apa:

Oporasi /| pembedahan
sebutkan:

Recelakaan lalu lintas
kapan: .....

Patah tulang; retak

Demam berdarah
kapan:

Typhus

Penggunaan narkoba atau kebiasann minum alkohol

Alerg
sebutkan:

Nyeni persendian; rematik

Cangguan buta warna ( parsial / total );
diketahul Sefak .oooieieeiinicciicies

Menggunirkan kacamata | plus / minus / sflindris |*

S|E|R|RB|R2I8|BIRINIF IR|EBRES

Hal 2dmi 6
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Riwayat Penyakit Pribadi

Ya

Tidak

Gangguan pendengaran

Keluar catran dan telings; robek gendang telinga

Rasa takut pada ketinggian

=|8|8|%

R tkut di tempit gelap seorang dirl

42

Rasa takut di tempit sepi

43.

Berobat ke Spesialin
spestalis apa: sakit apa:

4+

Kelainan rambut, kuku, jari

45.

Lain-lnin
sebutkan: .

IILRIWAYAT PENYAKIT KELUARGA
Apakah di dalam keluarga Anda (ayah/ibu/saudam kandung/kakek/nenck] diketahui
menderita salah satu penyakit berikut:

Riwayat Penyakit Keluarga

Ya

Tidak

Kencing manis / diabetes mellitus

2,

Telkunan darah tingg / hipertensi

Stroke

Sakit ginjal

5.

Sakit paru-pary

o,

Lain-lnin (sebuthon:

oL

Demikian ketorangan yang Saya berikan dengan sebenar-benamyn dan tidak ada yang
disembunyil Apabila ada jawaban yang Saya berikan ternyata tidak benar dan menjadi
petunjuk yvang keliru tentang keschatun Saya sehingga membahayakan diri Saya dan

merugiian negan, maka segala akibatnya menjadi tunggung jawab Sayva,

Hal 3 darl 6
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IV.PEMERIKSAAN KESEHATAN

iz .l m | Berat badan: e | 1MT)
Sistolik: mmHyg | Disstolik mmHy | Napasx: /min
Nadi: [min | leamn
PENGLIHATAN
Pk Al Ienian Kontok - Y / Gk blika yin, sebutkan Upenys dan untik apa)
Kl Toanpa alat bantu Dengan alat bantu
penglihatan [ san Keduat Mata : Keda

\ Mata kirl Ty \ Mata kiri i
Visus b
Visus dekat
Lapang
pandang Normal Tergunggu
Mata
Kanmn
Mata kird
Petgliuatun warnin (ISHIHARA 38 plates)
D]T“"“""‘“‘“ IDI“"“"" |D]wssm IDIB""""'“‘
PENDENGARAN

Aundiometn nada mumi (nils ambang dalam Jd8)
Yong Diperid
500 He 1000 He 2000 He 3000 Hz 4000 Hx
Telingn kanan
Telings kiri
Tes bicara dan tes berbisik (meter)
Yang Diperd Tes Bicarn Tes Horbissk
g Uip Normal | Abnormal Narmal Atmarmal
Telunga kanan
Telingn kiri
Hala dari 6
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Mistas (secara umm)

Telinga (secara umum)

8705432!'!2!‘507'

I7.§‘32||12!45.7!

HalSdarl 6

2019, No.602
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Nama dan tandatangan dokter pemeriksa

***  beri keterangan (bila diperfukan)

HalGdarl 6
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CONTOH 15

SURAT KETERANGAN SEHAT

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT

BALAI KESEHATAN KERJA PELAYARAN

TELP 831 4XT2047
FAX. . 02Y 4372480

l“:wﬂ

2019, No.602

MERICALEXAMINATION SEPORT
| b
jacervee
[Fhee/ Dot ot B
el
i em
e
Mo | e N | e M | e
Porer of Vi . Ny « Exvenwy
- Cofowr Pestaption - Datetes Meorertard
~ o of Mearny < Wberosens « baw of Derwws
e et o Sherizam of Brea o o Hegrey
o Ol + Wtvey Demene Sewi ol b
- Autrens « vt - Ofhwe (brws
| PHY AL EXAMINATION
Ipnntc — Cnorected
Dustuse - Heaing Mo w0 |
el B -3 U
- N~ e L Comersed
Ry el Loft 0 ’
o 4
o /e Wi Colaar Peresption Wirmd
Mo | Yo | ven | weige |
s s T e - g -l
Sl Mamid i
A | Y | Y. M| e
et « Uewt Lower watrermey
L . Soeer Mereia
- Tenth + Gertuutney wyesm - MeeveTro o
. Abdueven o L enbwmy
-2
LARORATONY
WOOD ey
(CHESY X RAY
G R ATION
AoV
\VALID UNTH
— n_
et ss Pattae
L4

www.peraturan.go.id



2019, No.602

-80-

CONTOH 16

HASIL PEMERIKSAAN LINGKUNGAN KERJA PELAYARAN

A. UMUM
1. Nama Kantor
2. Waktu Pelaksanaan
3. Lingkup Kegiatan

NO. JENIS PEMERIKSAAN

MEMENUHI
SYARAT

MEMENUHI

TIDAK

SYARAT

1. |Faktor Fisika
Kebisingan
b. Tklim Kerja
c. Pencahayaan

d. Intensitas getaran

p

c. Gelombang Radio/
Gelombang Mikro

2. |Faktor Kimia

a. Kadar debu
b. Kadar gas

3. |Faktor Biologi

pada air

b. Hewan pengerat dan

serangga

4. |Pemeriksaan
a. Ergonomi
b. Psikologi

c. Kadar Kualitas Air Bersih

a. Bakteri Escherichia Coli
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C.

Higiene dan Sanitasi

d. Penerapan peralatan

keselamatan kerja

B. PEMERIKSAAN ERGONOMI, PSIKOLOGI, HIGIENE DAN SANITASI,
SERTA PENERAPAN PERALATAN KESELAMATAN KERJA

1. Ergonomi

NO.

OBYEK

HASIL

KETERANGAN

1

Luas tempat kerja minimal
2,2 m?

Penempatan barang di
tempat kerja

Postur tubuh saat bekerja
Durasi kerja

Penanganan beban manual
(manual handling)

2. Psikologi

Sesuai / Tidak Sesuai

Sesuai / Tidak Sesuai

Sesuai / Tidak Sesuai
Sesuai / Tidak Sesuai

Sesuai / Tidak Sesuai

NO.

OBYEK

HASIL

KETERANGAN

Stres ringan
Stres sedang

Stres berat

3. Higiene dan Sanitasi

INSPEKSI

SANITASI

PERKANTORAN

GEDUNG/BANGUNAN DAN PERUSAHAAN

www.peraturan.go.id
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1. Nama Kantor
2. Jenis Bangunan

-82-

No.

VARIABLE
UPAYA

KOMPONEN YANG DINILAI

MS | TMS

1

2

3

Lingkungan
luar / halaman

« Bersih.
e Tertata rapi

e Tidak ada genangan air [
tidak becek.

3

Ruang
bangunan

e Bangunan kuat dan kokoh
strukturnya, terpelihara dan
bersih.

e Lantai kuat, kedap air, rata
dan tidak licin.

¢ Dinding rata, kering dan
tidak lembab bersih dan di
cat atau mudah dibersihkan.

e Permukaan dinding yang
selalu terkena air, terbuat
dari bahan kedap air.

e Langit — langit kuat, bersih,
berwarna terang, dan tinggi
dari lantai minimal 2,5 m.

e Cukup luas paling sedikit 2
m?/orang.

Pengelolaan
limbah

» Pengelolaan sampah di
kumpulkan pada tempat yang
telah tersedia.

e Limbah cair di olah dalam
IPAL (Instalasi Pengelolaan
Air Limbah).

Pengendalian
vector penyakit

¢ Indek lalat dalam
pengukuran 30 menit
maksimal 8 ekor

e Indek kecoa dalam

pengukuran 30 menit
maksimal 2 ekor

e Indek jentik aedes aegypti
perimeter area (house index
aedes) = 0

¢ Seluruh ruangan bebas tikus

Instalasi

e Instalasi listrik, pemadam
kebakaran, air bersih, air
kotor, air limbah dapat
menjamin keamanan.
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6. |[|Pemeliharaan e Closet dan kamar mandi
closet dan bersih dan tidak bau.
kamar mandi e Closet dan kamar mandi

untuk karyawan pria terpisah
dengan karyawan wanita.

e Lantai closet dan kamar
mandi kedap air dan tidak
licin.

e Tersedia air bersih yang
mencukupi wastafel, closet
.Jkamar mandi dan peturasan.

» Penerangan cukup dan
memiliki sirkulasi vang baik.

7. |tempat sampah | e Terbuat dari bahan kedap air,
kuat dan ringan.

e Jumlah mencukupi di tiap
ruangan sesuai jenisnya.

s Bertutup dan mudah
dibersihkan.

e Terpisah dan diberikan label
sampah organik, non organik
dan bahan berbahaya.

e Tidak menjadi sarang lalat
dan binatang serangga

lainnya.
8. | saluran ¢ Air mengalir lancar dan tidak
Pengolahan Air| boleh tergenang.
Limbah e Saluran pembuangan  air

tertutup, kedap air dan
terbuat dari bahan yang
cukup kuat..

¢ Ditampung dan tidak dibuang
ke kolam pelabuhan.

Keterangan : MS: Memenuhi Syarat;
TMS: Tidak Mem